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purnaan karya ilmiah ini. Sehimgga hasil dari pada buah pi-
kiran ini nantinya dapat bermanfaat bagl masyarakat, bangna-
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INTISARTI

Pengertian potensl desa sebenarnya adalah yang melipw-
t1i sumber-sumber alami dan sumber-sumber marusiawl baik yang
sudah terwajud maupun yang belum terwujud yamg dapat diharap-
kan pemanfaatannya bagl kelangsumgan dan perkembangan . suata
desa. Dimana potensi-potensi inilah yang harus digali dan di-
maniaﬁtkan untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat dam se=-
bagal salah satu sumber dana dalam melaksanakan - pembanguman
di pedesaan. |

Penelitian ini tentang "Usaha Pemingkatan Potensi Desa
di DPesa Bori' Parinding FKecamatan Seseam FKabupaten Daerah
Tingkai II Tana Toraja", adalah bertujuan : Untuk mengetahui
bagaimana usaha Kepala Desa bersama aparatnya dalam pengem -
Bangan potensl desa yang dimiliki, Untuk mengetahul sampai
sejauh mana partisipasi masyarakat dalam penggarapan dan pe-
ngelolaan potensl alam yang tersedia. Dam untuk memcapai tu-
juan tersebut, maka penelitian ini memakal tipe pemelitian
deskriptif yaitu menggambarkan mengenal pengembangan potemsi
desa dengan mekanisme pengelolaanmya serta masalah-masalah
yang timbul dalam pemgelolaannya. Sedangkan dasar penelitian
yang dipakal adalah studl kasus yaitu suatu pendekatan yang
bertujuan untuk mempertahankan keutuhan dari ﬂhyeﬂ} artinya
~data yang dikumpulkan dalam rangka studl kasus -dipelafari-
gebagal suatu keseluruhan yang terintegrasi,

Sebagal hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk berha-

ailnya usaha pembangunan di desa Bori' Parinding yang seka -

vii



rang ini giat dilaksanakan oleh pemerintah bersama masyara-
kat, maka potensi-potensi yang dimilikinya telah mendapat
perhatian untuk dikembangkan dalam bentuk penggarapan dan pe-
ngelolaan. Apalagi potensi yang ada di desa ini yang berupa
sumber daya alam dan sumber daya manusia cukup besar memberi-
kan andil didalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat
serta memajJukan pembangunan desa., Kepala Desa di desa ini
Juga sudah memainkan peranannya dalam proses keglatan pemba-
ngunan di wilayahnya, sehingga akibatnya menumbuhkan dukungan
dan partisipasi dari masyarakat dalam bentuk swadaya gotong
royong untuk melaksanakan pembangunan. Hal ini dapat ter jadi
oleh karena Kepala Desa bersama aparatnya berusaha menempat -
kan diri sebagal pemimpin masyarakat yang disenangl dan dita-
atl, Sedangkan mengenal partisipasi masyarakat dalam perenca-
naan pembangunan di desa Bori' Parinding adalah besar. Walau-
pun tidak semua anggota masyarakat turut serta dalam merenca-
nakan proyek-proyek pembangunan Desa, tetapl dengan hadirnya
LEMD dimana tokoh-tokoh masyarakat duduk dalam lembaga 1ini
untuk membantu Fepala Desa didalam membuat suatu perencanaan,
maka secara tehnis hal inl memberikan gambaran bahwa masyara-
kat telah ikut berperan dalam perencanaan pembangunan desa me-
ngingat LEMD adalah merupakan wadah partisipasi - masyarakat

‘dalam melaksanakan pembangunan.
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A. Latar Belakang Masalah S

Peambangunan Desa adalah merupakan bahagian yang integ-
ral dari Pembangunan Nasional, sebagal usaha bersama dan ke-
glatan pembangunan yang dilakeanakan bersama pemerintah dan
masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
maayarakat. Dalam melaksanakan pembangunan desa secara me=-
nyeluruh dan terpadu, tentunya ada imbangan kewajiban yang
serasl antara Pemerintah dan masyarakat -dimana pemerintah-
wa]ib memberikan hlmﬁingan, pengarahan, bantuan dan fasili-
tae yang diperlukan, sedangkan masyarakat memberikan parti-
alpasinya dalam bentuk ewadaya, swakarsa dan gotong royong
masyarakat pada setlap pembangunan yang diinginkan.
Sadar bahwa beribu-ribu desa menghampar di persada Nu-
santara ini, maka hampir mustahil bagl pemerintah untuk me-
nanganl semua pekerjaan tersebut secara sepihak dan menye- -
luruh. Sementara kita pun menyadari bahwa tujuam Pembangunan
Nasional tidak lain seperti apa yang dinyatakan dalam EKete-
tapan MPR RI No. II/MPR/1988 tentang GBHN yaitu:
fUntuk mewuajudkan suatu masyarakat adil dan makmur
yang merata material dan spritual berdasarkan
Pancasila di dalam wadah Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu dan. ber-
kedaulatan rakyat dalam suatu perikehidupan bangsa
yang aman, tentram, tertib dan damai". 1

Rumuesan tersebut di atas memberl pengertian bahwa Pem-

bangunan Nasional hepanuhnfa diarahkan kepada tujuan pemba-

ngunan manusia Indonesia seutuhnya., Dengan demikian pembang-

-



2

uman tersebut pada hakekatnya berasal dari rakyat oleh rak-
yat dam untuk rakyat.

Pembangunan Desa harus dilaksanakan secara terarah, di-
namis dan berkelamjutan dalam arti bahwa Pembangunan Desa
akan terus dilaksanakan demgan memperhatikan situasi dan
kondisi serta kemampuan yang dimiliki oleh desa yang bersang-
kutan, terutama yang menyangkut potemsi manusia dan potensi
alamnya.

Fotensl Desa meliputi sumber-sumber alami dan sumber -
sumber manusia baik yang sudah terwujud maupun yang  belum
terwajud dan yang dapat diharapkan pemanfaatannya bagl he =
lamgaungan dan perkembangan suatu desa, Potensi-potensi ini-
lah sebenarnya yang harus digali dan dimanfaatkan untuk me-
menuhi kebutuhan warga masyarakat desa guna mencapal kesejak-
teraan. Salah satu Jalan yang harus ditempuh yaitu dengan
penggalian, pengusahaan serta pemanfaatan potensi desa yang
benar-benar terlihat bahwa mempunyai rangkaian yang erat de-
ngan Ferencanaan Pembangunan Desa dari desa yang bersangku-
tan. Seperti yang dikemukakan oleh Drs. I. Hyﬂn::an Bearatha
bahwa karena dengan Perencanaan Pembangunan Desa yang tera-
rah maka diharaplkan:

"a,Akan menjamin kesinambungan tata lingkup desa dan
stabilitas desa. Jadil dengan perencanaan, penggali-
an, serta pemanfaatan potensi desa yang terarah ma-
ka benar-benar akam bermanfaat umtuk peningkatan
kesejahteraan bagl seluruh warga masyarakat desa dan
bukan untuk kepentingan perseocrangan maupun golongan

b.Akan dapat pula dihindari perusakan-perusakan ling-

kungan (seperti hutan) oleh mereka yang tidak ber-
tamggung jawab". 2)

Pemberian otonomil kepada desa, berarti pemberian kewe-



nangan kepada desa untuk mengatur dan mengurus rumah tangga-
nya sendiri. Sebagai komsekwensinya maka pemerintah desa ha-
rus memiliki kemampuen di bidang keuangan, oleh karena itu
bagaimana pun Jjuga prasyarat tersebut merupakan energlk yang
justeru inherent dalam menjalankan aktivitas pemer intahan ,
khususnya untuk pembangunan.

Menggarap potensi desa melalui penggalian - seoptimal
mungkin, tentu memerlukan suatu perencanaan yamg balk serta
didukung oleh perangkat-perangkat pemerintahan yang memadai
bailk yang ditinjau dari segi kualltas maupun dari segl kuan-
titas. Dengan tersedianya perangkat pemerintahan yang - mema-
dai akan dapat melahirkan suatu mekanisme pengelolaan poten-
8l desa dengan baik yang pada gilirannya menambah kemangan
desa untuk dipakal dalam melaksanakan pembangunam.

Walaupun potensi alam telah tersedia pada suatu desa ,
namun masalahnya adalah bagaimana mengolah potensil alam ter-
sebut. Oleh sebab itu pemerintah desa harus mampu menggerak-
" kan masyarakatnya untuk menggarap potensi alam sebagal sum-
ber pendapatan dalam pemenmhan kebutuhannya dan juga merupa-
kan modal dalam melaksanakan pembangunan. Pemerintah Desa
boleh dikata pada umumnya hanya mengharapkan dana yang da-
tamgnya dari atas tanpa memperhatikan potensi desanya yang
bisa dikembangkan, yang tentunya mempunyai peranan besar da=-
lam mengisi keuangan desa untuk dijadikan dana dalam pembia-
Yaan pembangunan.

ﬁertulak dari wrailan di atas, maka oleh penulis mengang-

kat juwdul yang dianggap relevan yaitu:



"USAHA PENINGEATAN POTENSI DESA DI DESA BORI'PARINDING
KECAMATAN SESEAN KABUPATEN DAERAH TINGKAT II TANA
TORAJA"™.

Selanjutnya penulis akan mengemukakan heberapa alasan
pemilihan judul di atas yaitu:

1. Pembangunan Desa aeriné mandek karena Eurangnya dana un-
tuk membiayal pembangunanm. Untuk menutupi kekurangan dana.
pembangunan itu, maka Eeﬁerintah Desa diberi  kewemangan
untuk menggall dan mengolah aeuptlhal munghkin potensi
désa yang dimiliki,

2. Dengan melalul penggarapan dan pengelolaan potensi alam
yang dilaksanakan oleh masjarakat,.maka dengan sendirinya
pendapatan masyarakat dapat meningkat.

3. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat desa dalam pem-
bangunan, maka pemerintah desa perlu mengadakan pendeka:
tan atau mntivasi'yang mampu menggerakkan masyarakat, se-
hingga secara keseluruhan beranggapan bahwa desa 1tu ﬁi-
1ik mereka dan dengan demikian mereka giat memberikan pe-

ran sertanya terhadap pembangunan desa.

B. Rumusan Masalah

Pada haﬁékatnra sampal akhir Palita IV telah banyak ke-
glatan pembangunan diadakan dalam rangka Pembangunan Desa
yang hasil-ﬁaﬂilnya telah dirasakan, Namun demikian n;uih
banyak permasalahan yang belum terpecahkan. Hal ini disebab-
kan karena masalah yang timbul dalam ma;}arakat sangat kom=-
pleks, utamanya dalam rangka peningkatan pendapatan masyara-

kat untuk memenuhi kebutuhannya. Disamping itu pembangunan



desa sering mandek karena kurangnya dana dalam pembiayaan

pembangunan serta masih banyak Pemerintah Desa yang hanya

gelalu mengharapkan dana yang datangnya darl atas. Dan Juga
biasanya Kepala Desa dalem menjalankan pemerintahannya sela=-
lu paeif, tidak memiliki gaya kepemimpinan yang bisa membang-
kitkan semangat masyarakatnya, sehingga masyarakat kurang
berpartisipasi dalam pembangunan.

Untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan sekaligus
membantu keuangan desa, maka salah satu Jalan yang harus di-
tempuh adalah dengan menggarap .dan mengelola potensi yang
dimiliki oleh desa yang bersanghutan. Sebab dengan melalui
penggarapan potensi desa maka dapat dimanfaatkan dan diharap
kan untuk memenuhl kebutuhan masyarakat dan juga untuk pem -
biayaan pembangunan. Untuk itu penulis akan membahas segi
kemampuan EKepala Deqa bersama aparatnya beserta kemampuan
masyarakat dalam pengembangan potensi desa dalam bentuk peng-
garapan dan pengelolaannya yang dilakukan bersama-sama anta-
ra pemerintah dan masyarakat, guna dipakal dalam membiayai
‘pembangunan. . . ;

Dengan adanya serangkalan gambaran tersebut di atas ma-
ka yang menjadi perumusan masalah untuk dibahas adalah:

1, Bagaimana usaha Pemerntah Desa dalam hal pengembangan po-
tensil desa yang dimilikinya dalam bentok penggarapan dan
pengelolaan antok menunjang pembangunam desa.

2. Sampail sejach mama partisipasi masyarakat dalam menggarap
dan mengelola potemsl alam yang tersedia.

3. Faktor-faktor apa yang mendakang dam menghambat dalam
usaha peningkatan petensi desa.



C+ Tujuan dan Kegunaan Penelitian
l. TMajuan Penelitian
1l.1. Untuk mengetahui bagaimana usaha Pemerintah Desa
dalam hal pengembangan potensi desa yang dimili-
kinya dalam bentuk penggarapan dan pengelolaan .
1.2, Untuk mengetahuli sampal sejauh mana partisipasi
masyarakat dalam menggarap dan mengelola potemsai
alam yang tersedia.
2. Eegunaan Penelitian
2ele. Sebagal bahan informasi kepada Pemerintah DIesa
untuk meningkatkan pendapatan masyarakatnya.
2.2. Dengan mengetahul masalah yang dihadapl dan peme-
cahannya, maka Pemerintah Desa dapat menyusun
atan mengevaluasi kebijakan yang sesual deugan
komiisi masyarakat dan sumber-sumber alamnya.
2.%. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber ke=-

pustakaan bagi yang membutuhkan.

. Xerangka EKomseptual

Agar supaya desa dapat mengurus rumah tangganya dengan
sebalk=baiknya, maka kepadanya perlu diberikan sumber pembi=~
ayaan yang aukup. Tetapl mengingat bahwa tidak semua sumber
pemblayaan dapat diberikan kepada desa, maka kepadanya di=-
wajibkan menggali dan mengelola segala potensi desa sebagai
salah satu sumber pembiayaan pembangunan desa yang diatur
berdasarkan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.
Dalam pembahasan ini, pennlis menggunakan Undang = Undang
Ho. > Tabun 1979 tentang Pemerintahan Desa yang berlaku se-



karang ini, di mana Undang-Undang No., 5 Tahun 1979 tersebut
adalah merupakan penjabaran dari pasal 88 Undang-Undang No.
5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokak Pemerintahan di Dasrah yang
berbunyi :"Peraturan tentang Pemerintahan Desa ditetapkan
dengan undang-undang".3)

Setelah penetapan Undang-Undang No. 5 Tahun 1974 berja-
lan kurang lebih lima tahun, barulah dikeluarkan Undang=-Un-
dang No. 5 Tahum 1979 tentang Pemerintahan Desa. Diberlaku-
kannya undang-undang ini dengan pertimbangan:

"Bahwa sesual dengan sifat Negara Fesatuan Republik
Indonesia maka kedudukan pemerintah Desa sejauh mung-
kin diseragamkan, dengan mengindahkan keragaman kea-
daan Desa dan ketentuan adat istiadat yang masih ber=
laku untuk memperkuat pemerintahan Desa agar makin
mampu menggerakkan masyarakat dalam partisipasinya
dalam pembangunan dan menyelenggarakan administrasi
Desa yang makin meluas dan efektif", 4)

Lebih lanjut dijelaskan dalam Undang-Undang No. 5 Tahun 1979
pasal 21 mengatakan bahwa:

"Sumber pendapatan, kekayaan dan anggaran penerimasn
dan pengeluaran keuangan desa yang pelaksanaannya da-
pat diatur peraturan daerah yang sesual dengan Pedo-
man Menteri Dalam Negeri”, 5%

Peraturan Menteri Dalam Negeri No, 2 Tahun 1982 tentang Pu-
ngutan Desa dan Peraturan Daerah Fropenai Dati I Sulawesi
Selatan No, 8 Tahun 1984 tentang Penyusunam Anggaran Peneri-
maan dan Pengeluaran Kesuangan Desg, benar-benar dilaksanakan
dengan semestinya oleh pemerintah desa.

Salah satu konsep ideal didalam memperoleh pendapatan
desa adalah dengan jalaﬁ mengolah potensi-potensi yang di-
milikil oleh desa. Dimana dengan melalul usaha ini  berarti

menuntut adanya peranan dan volume kerja pemerintah desa



Yang semakin meningkat. Hal ini tentunya harus dibarengil de-
ngan adanya kemampuan di bidang personil atau manusianya, se-
rerti yvang dikemukakan oleh S.P. Slaglan:
"Pentingnya peran organisasi sebagail alat administrasi
dan managemen harus dikaitkan dengan kemampuan manusia
dl dalam organisasl, karena bergerak tidaknya suatu
organisasi ke arah pencapalan tujuan yang telah di-
tentukan sangat tergantung atas kemampuan manusianya".6)
Dengan adanya badan yang bergerak di bidang pembangunan desa,
dalam hal ini pemerintah yang harus mampu menanggapi setiap
permasalahan yang timbul di masyarakat, Di mana melalul ke-
mampuan pemerintah, maka tentunya sangat wmemainkan peranan
dalam membangkitkan adanya partisipasi dari masyarakat untuk
melaksanakan program-program pemerintah agar tujuan dari pa-
da pembangunan dapat tercapai.
Di dalam Ketetapan MPR No. II/MPR/1988 tentang GBHN,
khusus dalam Pembangunan Daerah diamanatkan bahwa:
"Pembangunan masyarakat pedesaan perlu ditingkatkan te-
rutama melaluil pengembangan kemampuan sumber daya ma=-
nueia, termasuk penciptaan iklim yang mendorong tumbah-
nya prakarsa dan swadaya masyarakat pedesaan. Sejalan
dengan itu perlu ditingkatkam kemampuan masyarakat pe-
desaan untuk berproduksl serta mengolah dan memasarkan
hasil produksinya, sekaligus menciptakan lapangan ker-
-Ja. Dengan demikian masyarakat pedesaan makin mampua
mengarahkan dan memanfaatkan dengan sebaik-baiknya se-

gala daya dan dana bagl peningkatan pendapatan dan ta-
raf hidupnya".T)

Berdasarkan rumusan di atas maka itu berarti bahwa pembangu-
nan desa itu merupakan suatu kegiatan pembangunan yang ber-
langsung di pedesaan yang meliputi seluruh aspek kehidupan
masyarakat, dimana dilaksanakan secara terpadu dengan meng=
embangkan swadaya gotong royong. Untuk itu pemerintah desa

diarahkan untuk memanfaatkan secara optimal potensi sumber



daya alam dan mengembangkan sumber daya manusianya dengan

melalul peningkatan kualitas hidap, keterampilan, prakarsa,

dengan mendapatkan bimbingan dan bantuan dari aparatur pems-—
rintah sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing.

Karema penduduk pedesaan merupakan bagian terbesar da-
ri penduduk yang tingkat hidupnya rendah, maka dalam men img-
katkan taraf hidupnya tentu diperlukan dengan adanya pening-
katan produktivitas mereka. Dalam wsaha peningkatan produk-
tivitasnya maka diperlukan adanya motivasi, penimgkatan ke-
terampilan dan teknologi dari pénerintah.

E. Metode Penelitian

1. Dasar dan Tipe Penelitian

Fenelitian ini menggunakan dasar studi kasus yaita sw-
atu pendekatan yang bertwjuan umtuk mempertahankan keutuh-
am dari obyek, artinya data yang dikumpulkan dalam rangka .
atudl kasus dipelajari hebagai suatu keseluruhan yang ter-
integrasi. Sedangkan tipe penelitian yang digunakan adalah
tipe penelitian deskriptif, yaitu menggambarkan mengenal
pengembangan potensl desa dengan mekanisme pengelolaannya
serta masalah-masalah yang timbul dalam pengelolaanya.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian imi dilakukam di Desa Bnri' Parinding Ke-
¢Bmatau Jesean Kabupaten Daerah Tingkat II Tana Toraja.
Fe Teknik Pengumpulan Data ’ :

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan- dua jenis
teknik pengumpulan data, yaitu melalul studi kepustakaan

dan penelitian lapangan. Berikut ini akan dijelaskan kedua
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cara tersebut yaitu:
A. Studil Kepustakaan
Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau in-
formasi i1lmiah tentang obyek yang menjadi sasaran pene-
litian. Data atau informasi ini berupa buku-buku, maja-
.lah, surat kabar dan beberapa perundang-undangan yang
ada kaitannya dengan penelitian ini,
b. Penelitian Lapangan
Cara ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau in-
formasl yang langsung didapatkan di lapangan, guna me-
nunjukkan obyektivitas dalam rangka penulisan laporan.
Kerangka yang demikian itu dilakukan dengan cara:
b.l. Observasi (pengamatan) yaitu mengadakan pengama-
tan secara langsung kepada obyek yang menjadi sa-
garan peaeslitian
b.2. Interview (wawancara) yaitu mengadakan wawancara
langsung dengan beberapa responden yang telah
dipilih sebagai sampel purposive. Adapun reapon-
den yang dimaksud adalah:
a. Pemerintah Desa:
- Kepala Desa = 1 orang
- Lembaga Muasyawarah Desa = 13 orang
b. Perangkat Desa: -
- Sekretaris Deaa = 1 orang
= Kepala Imeun = 8 orang

¢. Tokoh dan anggota masyarakat

- Tokoh masyarakat yang berasal



dari kalangam adat, agama,
pegawal aipil dan Abri

- Masyarakat biasa yang terdiri
dari petani, imdustri keclil,

pedagang, pertukangan dan

dukun bayi

11

= 12 oramg

= 20 ¢rang

Jumlah HResaponden

= 55 orang




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Usaha

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh
Wed.5. Foerwadarminta disebutkan bahwa pengertian usaha ada=-
lah :"kegiatan dengan mengerahkan tenaga dan pikiran atau ba-

dan untuk mencapal sesuatu maksud" 8).

B. Pengartian Pemerintah Desa

Dalam rangka penyeleanggaraan organisasi pemerintahan
desa secara nasional, untuk itu maka berikut kutipan dari
Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 yang menyebutkan bahwa :

"(1) Pemerintah Desa terdiri atas:
a., Kepala Desa;
b. Lembaga Musyawarah Desa.

(2) Pemerintah Desa dalam pelaksanaan tugasnya dibantu
oleh Perangkat Deasa.

(3) Perangkat Desa terdiri atas:
a. Sekretariat Desa;
b. Kepala-kepala Dusun" 9).

Selanjutnya dikemukakan pula Kedudukan, Tugas dan Fung-
81 Pemerintah Desa dan Perangkat Desa, sesual dengan Peratu-

ran Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 1981 ialah:

Kepala Desa

"(1) Eepala Desa berkedudukan sebagal alat Pemerintah,
alat Pamerintah Daesrah dan alat Pemerintah Desa
vang memimpin penyelenggaraan pemerintahan Desa.

(2) Kepala Desa mempunyal tugas:
. a. menjalankan urusan rumah tangganya sendiri;

b. menjalankan urusan pemerintahan, pembangunan
baik dari Pemerintah maupun Pemerintah Daerah
dan kemasyarakatan dalam rangka penyelenggara-
an pemerintahan desa termasuk pembinaan keten-
traman dan ketertiban di wilayah desanya;

¢. menumbuhkan serta mengembangkan semangat go-

12



(3)
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tong royong masyarakat sebagal sendi utama pe-
laksanaan pemerintahan dan pembangunan deea.

Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud da-

lam ayat (2) Kepala Desa mempunyal fungsi:

a. melaksanakan kegiatan dalam rangka penyelengga-
raan urusan rumah tangga desanya sendirij;

.b. menggerakkan partisipasl masyarakat dalam wila-

yah desanya;

c. melaksanakan tugas daril Pemerintah dan Pemerin-
tah Daerah;

d. melaksanakan tugas dalam rangka pembinaan keten
traman dan ketertiban masyarakat desa;

e. melaksanakan koordinasi jalannya pemerintahan,
pembangunan dan pembinaan kehidupan masyarakat
di Desa:

f. melaksanakan urusan pemerintahan lainnya fang
tidak termasuk dalam tugas sesuatu instansil dan
tidak termasuk urusan rumah tangga desanya sen-
diri.

Lembaga Musyawarah Desa ( LMD )

(1)

(2)

(3)

Lembaga Musyawarah Desa dalam susunan organisasi
Pemerintah Desa adalah sebagal wadah permusyawa -
ratan/ permufakatan Pemuka-pemuka masyarakat yang
ada di Desa.

Lembaga Musyawarah Desa mempunyal tugas untuk me-
nyalurkan pendapat masyarakat di Desa dengan memu-
syawarashkan setiap rencana yang diajukan oleh Ke-
pala Desa sebelum ditetapkan menjadi keputusan De-

B =

Untuk menjalankan tugas sebagaimana dimaksud dalam
ayat (2), Lembaga Musyawarah Desa mempunyail fungsi
melaksanakan keglatan musyawarah / mufakat dalam
penyusunan Keputusan Desa.

Sekretarias Desa

(1)

(2)

Sekretaris Desa berkedudukan sebagal unsur staf
pembantu Kepala Desa dan memimpin Sekretariat De-

Ba.

Sekretaris Desa mempunyal tugas menjalankan admi-
nistrasi pemerintahan, pembangunan dan kemasyara-
katan di Desa serta memberikan pelayanan adminis-
trasi kepada Kepala Desa.

(3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud da-

lam ayat (2) Sekretaris Desa mempunyal fungsi:

a. melaksanakan urusan surat-menyurat, kearsipan
dan laporanj

b, melaksanakan urusan keuangan; -

¢. melaksanakan administrasi pemerintahan, pemba-
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ngunan dan.kamaﬂyarakatan:
d. melaksanakan tugas dan fungsl Kepala Desa apa-
bila Kepala Desa berhalangan melakukan tugasnya,

Kepala Dusun

(1) Kepala Dusun berkedudukan sebagai unsur pelaksana
tugas Kepala Desa dalam wilayah kerjanya,

(2) Kepala Dusun mempunyai tugas menjalankan kegiatan
Kepala Desa dalam Kepemimpinan Fepala Desa di wi -
layah kerjanya.

(3) Untuk menjalankan tugas sebagaimana dimaksud dalam
ayat (2) Kepala Dusun mempunyal fungsi:
8. melaksanakan kegiatan pemerintahan, pesmbangunan
dan ketertiban di wilayah kerjanya:
b. melaksanakan Keputusan Desa di wilayah kerjanya;
c. melaksanakan kebijaksanaan Kepala Dega,.

Kepala Uruaan

(1) Kepala Urusan berkedudukan sebagal unsur pembantu
Sekretaris Desa dalam bidang tugasnya,

(2) Kepala Urusan mempunyai tugas menjalankan kegiatan
Sekretaris Desa dalam bidang tugasnya,

(3) Untuk menjalankan tugasnya sebagaimana dimaksud
dalam ‘ayat (2), Kepala Urusan mempunyal fungsi :
a. melaksanakan keglatan-kegiatan urusan pembangu-
nan, kesejahteraan, keuangan dan umum sesuai -
bidang tugasnya maging-masing;
b. melaksanakan pelayananan administrasi Kepala
Dega™ 10).

Demikianlah kedudukan, tugas dan fungei unit-unit dalam

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa yang ada sesuai dengan

peraturan perundang-undangan yang berlaku, Dimana Kepala De-

sa ditempatkan sebagail orang pertama mengemban tugas dan ke-

wajiban yang berat yaitu sebagal penyelenggara dan penang -

Bung Jjawab utama di bidang pemerintahan, pembangunan, kema-:-

Byarakatan dan urusan pemerintahan umum termasuk pembinaan

ketentraman dan ketertiban.

Di samping itu Kepala Desa Juga mengemban tugas mem-

bangun mental masyarakat masyarakat desa, dalam usahanya

'
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untuk menumbuhkan atau mengembangkan gemangat membangun di-
antara warga desa dengan dijiwai oleh azas usaha bersama
dan rasa kekeluargaan,

Begitu beratnya beban tugas Kepala Desa, maka dalam men-
Jalankan tugas dan kewajibannya seperti penanggung jawab di-
bantu oleh Perangkat Desa juga dibantu oleh Lembaga Xetaha-
nan Masyarakat Desa ( LEMD ) yang merupakan lembaga masya-
rakat yang bersifat lokal dan secara organisasi berdiri sen-
diri dan merupakan wadah partisipasi masyarakat dalam pem -
bangunan,

Adapun Kedudukan, Tugas dan Pungsi Lembaga Ketahanan
Masyarakat Desa adalah seperti kutipan berikut ini

"Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa berkedudukan di Desa
maupun di Eelurahan, merupakan lembaga masyarakat yang
beraifat lokal dan secara organisasi berdiri sendiri,
seria merupakan wadah partisipasi masyarakat dalam
pembangunan.

Lembaga Eetahanan Masyarakat Desa mempunyai tugas mem-
bantu Kepala Desa / Eelurahan di bidang perencamaan
pembangunan, menggerakkan partisipasi masyarakat ssca-
ra aktif dan positif untuk melaksanakan pembangunan se-
cara terpadu, balk yang berasal dari berbagai kegilatan
pemerintah maupun swadaya gotong royong masyarakat dan
menumbuhkan kondisil dinamis masyarakat dalam rangka
mengembangkan ketahanan di Desa .

Untuk melaksanakan tugas, Lembaga Ketahanan Masyarakat
Desa mempunyai fungsi sebagal berikut:

a. Sebagal wadah partisipasi masyarakat dalam merenca-
nakan dan melaksanakan pembangunan;

b. Menanamkan pengertian dan kesadaran Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila;

c. Menggali, memanfaatkan potensi dan menggerakkan swa-

, daya gotong royong masyarakat untuk pembangunan:

d. Sebagal sarana komunikasi antara Pemerintah dan ma-
syarakat serta antar warga masyarakat itu sendiri;

a, EERingkatkan pengetahuan dan keterampilan masyars=-
at;

f. Membina dan menggerakkan potensi pemuda untuk pem-
bangunan ;



16

g. Meningkatkan peranan wanita dalam mewujudkan Kelu-

arga Aajahtera;
h. Membina kerja sama antara lembaga yang ada dalam
masyarakat untuk pembangunan;

1. Melaksanakan tugas-tugas lain dalam rangka membantu
Pemerintah Desa untuk menciptakan ketahanan yang
mantap" 11).

Dari uraian di atas terlihat betapa berat dan luasnya
tugas serta fungsi LEMD itu, dimana merupakan wadah partisi-
pasl masyarakat yang harus beler ja sama atau membantu peme=
rintah Desa dalam merencanakan dan melaksanakan pembangunan.

Sedang pengertisn desa sendiri sebagaimana disebutkan
dalam pasal 1 Undang-Undang No. 5 Tahun 1979 adalah sebagal
berikut:

"Desa adalah 'suatu wilayah yang ditempati oleh sejumlah
penduduk sebagal kesatuan masyarakat termasuk di dalam-
nya kesatuan masyarakat hukum yang mempunyal organisa-
a8l pemerintahan terendah langsung di bawah Camat dan
berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam
ikatan Negara Kesatuan Republik Indonesia" 12).

Dengan pengertian di atas dapﬁtlah dikatakan bahwa desa
adalah merupakan suatu wilayah tertentu yang didiami oleh ge-
jumlah penduduk tertentu pula. Sedangkan untuk menyelengga-
rakan tugas-tugas pemerintahan desa diberikan wewenang untuk

mengurus rumah tangganya sendiri.

B. Pengertian Potenal Desa

Pengertian potensl Desa sebenarnya adalah meliputi sum=
ber-sumber alami dan sumber-sumber manusiawil baik yang sudah
terwujud, maupun yang belum terwujud dan 3aﬁg dapat dihara-
kan pemanfaatannya bagli kelangsungan dan perkembangan suatu
desa dan masyarakat desanya. Jadl potensi-potenszi indildeh
sebenarnya yang harus digali dan dimanfaatkan untuk memenuhi
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kebutuhamn Hargﬁ masyarakat desanya dalam rangka memenuhi ke-
‘butuhan untuk mencapal kesejahteraan dalam artl yang luas .
D1 masyarakat desa hambatan-hambatesn pokok sebenarnya adalah
usaha untuk memaﬁuhl kebutuhan-kebutuhan hidup mereka.

Untuk itu bagl tugas pembaharu yang ingin memperbaiki
dan melancarkan pembangunan desa, perlulah mengetahul dimana
letaknya masalah-masalah yang dialami oleh mereka. Seabab ka-
laun mereka Budﬁh mengetahui di mam ujung dan pangkal perma-
salahan yang dihadapil, maka dengan demikian permasalahan ter-
sebut tidak merﬁpakan lingkaran setan.

Salah satu pemecahan masalah dalam rangka pemenuhan ke-
butuhan hidup masyarakat desa tersebut adalah dengan pengga-
lian, mengusahakan serta memanfaatkan potensi-potensi yang
ada dalam lIingkungan desa. IBalam:rangka'uaaha penggalian,
pengusahaan serta pemanfaatan potenal alam dalam suatu desa
hendaknya akan selalu menjamin tata lingkungan desa dan sta-
bilitas desa. Sebab melalui pefencanaﬂn, penggalian serta
pemanfaatan potensi desa yang terarah, maka banar-benar a-
kan bermanfaat bagi seluruh warga masyarakat desa dan bukan
untuk kepentingan perseorangan maup&n golongan . Juga dengan
melalui cara ini maka akan dapat diharapkan menghindari peru-
sakan-perusakan lingkungan oleh mereka yang tidak bertang-
gung Jawab .

Menurut Dre. I. Nyoman Beratha dhlam-hukunya yang ber-
jwdul " Desa, Masyarakat Desa dan Pembangunan Desa " disebut-

kan bahwa :

"potensi desa 1tu dapat dibagi menjadi dua Dbahaglan
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besar yaitu potensi fimik alam dam potensi non fieik/
sosial" 13),

Lebih lanjut mengenai potensi fimik / alam ini dapat ﬁipar-
inci dan meiiputi antara lain:
1. Tanﬁh

Tanah merupakan sumber potensl yang sangat penting bagl
masyarakat desa. Earena tanah bagi mereka adalah merupakan
sumber dan tempat untuk tumpuan penghidupan dan kehidupan
bagl masyarakat desa pada umumnya., Dengan tanah  pertamian
sawah, misalnya mereka dapat menghasilkan bahan makanan, ba-
han perdagangan dan kebutuhan lain=lainmya. Maka dﬁpat diba-
jangkgn bagl desa-desa yang sebahagian besar masih bersifat
agraris, di mana penduduknya yang sebahagian besar =sebagai
petani sangat tergantung kepada kesuburan tanah,

Iemudian apabila tanah ditin)au sebagail ruang / space
maka tanah wilﬁyah deéa dapat pula digunakan untuk fasilitas-
fasilitas antara lain:

a. tempat pemerintahan;

b. tempat perumahan;

c. tempat pendidikan;

d. tempat kesehatan;

e. tempat perhubumgan, keamanan, peribadatan, rekreasi

dan lain-lain.
Disamping potensi permukaan tanah seperti dikemukakan di a=-
tas, sebenarnya masih terdapat juga potensil - potensl yang
terkandung di dalam tanah sepertil bahan tambang, mineral, gas

bumi, sumber panas dan lain-lain.
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2. Alr

Potensi air bagi masyarakat desa adalah meliputli mata
air yang pemanfaatannya untuk kepentingan rumah tangga, ke-
pentingan irigasi pertanian, kepemtingan pariwisata, perika-
nan dan lain-lainnya, Pengertian air disini adalah meliputi
air tﬂrjun.yang sebenarnya biea dimanfaatkan untuk pembang-
kit tenaga listrik, air laut bagi desa-desa pantai bisa di-
olah dan dimanfaatkan untuk ﬁenggaraman; perikanan, tambak
dan lain-lain; mata air panas untuk keperluan ' pengebatan ;
dan air hujan yang benar-benar'dapat dimanfaatkan bagl dae-
rah-daerah kering. Jadl potensi aiﬁ itu memang memegang pe-—
ranan penting dalam rangka menjamin kelangsungan hidup dam

mencapal kesejahteraan bagl warga desa khususnya.

3. Iklim dan Angin

Potensi dari iklim serta angin berperanan penting puala
bagl daerah desa yang bercirikan agraris. Dengan potensi
anmgin misalnya akan bisa dimanfaatkan sebagai tenaga pengge-
rak kincir untuk keperluan pengalran. Bagl desa-desa perta-
nian juga potensi fklim sangat berpengaruh karena dapat di=-
jadikan dasar bagl mereka kapan harus menanam tanaman bahan
makanan, menanam tanaman perdagangan dan lain-lain, yang ini

semuanya dilaksanakan dengan memperhatikan potensi iklim.

4. Tenaga Kerja

Kerja itu sebenarnya adalah suatu keglatan yang memang
aescara sadar dilakukan yang kesemuanya untuk memenuhi kebu-

tuhan hidup. Dan di dalam pengertian kerja ini termasuk ker-
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ja fisik dan kerja non fisik, yang menghasilkan dapat saja
berupa benda material atau benda non material / jasa ..
Pengertian tenaga kerja adalah kekuatan dan atau kemam-
puan yang dimiliki oleh manusia untuk dapat melakukan kerja.
Khusua tenaga kerja imi sebenarnya adalah  bersumber darli
penduduk itu sendiri. Jadi semakin besar jumlah penduduk su-
atu desa maka semakin besar pula potensi tenaga kerja yang

tersedia. Untuk jelasnya dapat diadakan penggolongan penda -
duk menurut umur, dalam kaitannya untuk mengetahui tenaga
kerja yang produktif dan tenaga kerja yang tidak produktif.

Penggolongan pemduduk menurut umuar yang dikemukakan
oleh Dr. Nathan Keyfits dan Prof. Dr. Wijoyo Nitisastro ada-
lah :

"Umur O - 14 tahun disebut usia belum produktif

Umar 15- 65 tahun disebut usia produktif

Umar di atas 66 tahun disebut usia improduktif" 14).
Jadi berdasarkan penggolongan umur di atas maka yang mermpa-
kan potensi tenaga kerja yang produktif adalah mereka yang
barumur antara 15-60 tahun. Tetapi di daerah pedesaan ter-
nyata banyak potensil tenaga kerja anak-anak yang berumur
antara 10-15 tahun sudah dapat membantw orang tuanya misal-
nya mencari kayu, menyablt rumput, menggembala ternak, men-
Jjaga aif di sawah serta ikut bekerja di sawah ®=amupun di
ladang milik orang tuénya.

Masalah pokok yang terjadi di desa adalah masalah peman-
faatan potenal tenaga kerja produktif di desa. Karena pada
desa yang masih bermata pencaharian pertanian maka kelebi -

han ftenaga kerja dalam arti masih banyak potensi tenaga ker-
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L]

Ja yamg usia produktif belum bisa dimanfaatkan, sehingga t=r-

dapatlah apa yang disebut pengangguran tersembunyi.

Memurut Ragnar Nurkse terjadinya pengangguran tersembm-

nyl di samping disebabkan oleh masalah-masalah kependudukan

sepertl diutarakan di atas, juga disebabkan oleh faktor-fak-

tor laim seperti sebab -sebab sosial dan sebab ekonomis™ 15).

Mengenal hal ini' adapun pemecahannya yang dapat dilakukan

dengan:

.

Memindahkan kelebihan penduduk darl desa-desa yang ma-
sih bercirikan agraris dengan jalan mempeker jakan pada
proyek-proyek bendungan untuk irigasi, pembangunan sa-
luran air, pembanguman jalan-jalan raya, perumahan dan
lain-lain., Sehingga dengan demikian potensi tenaga ker-
ja waia produktif bisa dimanfaatkan umtuk keperluan pem-
bangunan.

Hendaknya segera diciptakan lapangan kerja barm seperti
industri kecil.

Mengadakan dan menyelenggarakan Sekolah Ker ja sehingga
begitu mereka menyelesalkan pendidikan bisa segera mem-
punyal keahlian pada bidang tertentu danm mampu pula ber-
wiraswasta.

Pembukaan tanah baru yang:sekiranya bisa dimanfaatkan
untuk pertanian. _

Melaksanakan transmigraei baik transmigrasi lokal mau-
pun nasional sehingga dengan cara ini diharapkan peme-

- cahan-pemecahan pemilikan tanah di desa aspal dapat di-

hindari. Sebab dengan transmigrasi ini akan memberikan
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Jaminan tanah garapan bagl petani transmigran.
Mengusahakan elektrifikasi di'bedeaaan aehinggn demgan
di pedesaan, agar lebih memungkinkan pengembangan ber-

bagal potensi di pedesaan.

Berkalitan dengan rangkalan potensi tenaga kerja, maka ternak-

pun @1 desa adalah juga merupakan serta memberikam ' fungsi

yang sangat pent;ng bagl masyarakat desa karena:

4.

Ternak memiliki potensi sumber tenaga yeng bisa diman-
faatkan bagl petani. Seperti ternak sapil, kuda, kerbau,
lembu dan lain-lain di mana hewan tersebut dapat diper=
gunakan untuk mengolah sawah di samping sebagal tenaga
angkutan dan lain-lain.

Ternak bagl masyarakat desa umumnya dan petani khusuas-
nya adalah sebagal alat tabungan. EKarena makin ‘banyak
jumlah ternak yang dimiliki petani berartil secara tidak
langsung akan makin besar pula sumber keuangan yang di-

miliki oleh petani.
Ternak juga bagi petani dapat merupakan sumber bahan.

makanan dalam rangka meningkatkan gizl keluarga petani

di desa.

Di samping potenei fisik / alam seperti yang telah diuraikan

di atas, maka pada masyarakat desa diketemukan pula potensi

non fisik yang meliputi antara lain:

A

Masyarakat desa itu sendiri yang kehidupan dan penghi-
dupannya berdasarkan gotong royong adalah merupakam po-
tensi kekuatan ampuh bagi pembangunan desanya.

b. Lembaga-lembaga soslial, lembaga pendidiken yang ada di
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desa merupakan potensi yang positif juga bagi pembang-
unan deaanra;
¢, Perangkat Desa adalah merupakan potensi yang cukup me-
nentukan dalam rangka menjamin kelancaran roda pemerin-
tahan desa,
Berbicara mengenal potensi maka tentunya potensi desa yang
satu dengan potensi desa yang lain tidak sama. EKarena ada
desa yang memiliki potensi yang tinggl dan ada pula desa
yang mempunyai puténai sedang dan malah ada yang berpotensi
randah. Dengan adanya perbedaan potensl yang diuil}ki pada
setlap desa maka ada rangkaian erat di dalam menentokan
nilal suatu desa baik secara kulitatif mawvpun secara kuanti-
tatif. Sebab nilai suatu desa sangat ditentukan dan terpan-
tung kepada potommi-potensil yang dimil ki oleh desa yang

bersangkutan.



HAB III

GAMBARAN EHUSUS LOKASI PENELITIAN

A. Eeadaan Geografis Desa Bori' Parinding

A.l. Eeadaan Alam

Desa Borl' Parinding adalah sebuah Desa yang berada
dalam wllayah Eecamatan Sesesan Kabupaten Dasrah Tingkat II
Tana Toraja, dengan letak ketinggiannya kurang lebih 850 me-
ter dari permukaan laut.
| Eeadaan iklim desa ini tidak jauh berbeda dengan desa-
desa lain dalam Xabupaten Dasrah Tingkat II Tana Toraja yang
' pada umumnya beriklim tropis dan sejuk. Sedangkan musim hu-
Jan umumnya Jjatuh pada bulan September sampai dengan bulan
Mei, dengan curaﬁphujan rata-rata 378 sampal 453 mm/ tahun.
Luas darl pada Desa Borl' Parinding adalah 3.245 ha ataun

32.45_km2.dengan bataa-bataa wilayah sebagal berikut :

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sangakungan.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Tallunglipu/Ke-

lurahan Tikala Epﬂamatan Rantepao,

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Pangli Palawa'.

Sehelah Barat berbatasan dengan Desa Sesean Matallo.
Jarak Desa Borl' Parinding dari ibu kota Kecamatan Se-
aman adalah 2 km dan dari ibu kota Kabupaten Daerah Tingkat
ITI Tana Toraja sekitar 2& km, sedangkan dari ibu kota Pr& -
pensi Daarah Tingkat I Sulawesi Selatan kira-kira 338 km.
Desa Bori' Parinding kalau dilihat dari pola pemanfaat-

an wilayahnya maka ditandai dengan ciri-ciri dari penggunaan
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tanah sebagaimana yang dapat dilihat pada tahellhé;lkut Ini:

TABEL 1

KEADAAN PENGGUNAAN TANAH DI DESA BORI' PAR INDING
EEC. SESEAN EAB. DATI II TANA TORAJA, TAHUN 19930

JENIS PENGGUNAAN TANAH | ©ILUAS (Ha) ' PROSENTASE
Persawahan 253,31 ' 7,81
Tegalan/ladang 658,53 J 20,30
Pekarangan 458,24 X 14,12
Jalan desa 105,00 ! J.24
Lapangan 4,03 ’ 0,11
Tanah yang belum digarap | 1.765,89 ' 54,42
J.U M L A H 3.245,00 * . 100,00

Sumber: Kantor Desa Bori' Parinding, Pebrmari 1950

Di dalam tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
dari lahan yang ada di Desa Bori' Parinding belum dapat di-
manfaatkan karena berbagai keterbatasan tehnologi serta kon=-
disi alamnya banyak yang merupakan daerah yang berbukit-bu -
kit batu . Seluruh lahan yang ada masih banyak dikelola oleh
penduduk dengan cara tradisional, kecuali dalam beberapa ca-
ra pengolahan tanaman sudah menggunakan semi teknologl namun
hasilnya belum diperocleh secara makesimal. Seluruh hasil bumi
masih merupakan bahan untuk konsumsi dalam daerah saja kecua-
11 beberapa tanaman industri seperti kopi, cengkeh dan coklat
yang hasilnya sudah ada penduduk pergl menjualnya ke - pasar

Rantepao, sebagai pusat perekonomian daerah Tana Toraja.
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1.

2.
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A.2. Sejarah Singkat Desa Bori' Parinding

Nama dari pada Desa Bori' Parinding ini berasal dari

Bori!

= Bo artinya pancuran (sebutan dalam bahasa Tana Toraja
adalah Saruran);

- BRi artinya air (sebutan dalam bahasa Tana Toraja adalah
wai).

Jadi Bori' berarti pancuran air, karena pada tempat ini

terdapat mata air yang terdiri dari 7 buah pancuran yang

diberl nama oleh masyarakat setempat dengan sebutan Saru-

ran Bulaan (pancuran emas) yang berarti sumber kehidupan

bagl masyarakat sakitarnya,

Parinding

- Pa artinya batuj;

- Rinding artinya dinding.

Jadl Parinding bila diartikan dalam bahasa Indonesia ada-
lah batu yang menyerupal dinding atau diesebut Juga dinding

batu.
Secara keseluruhan pengertian Beril' Parinding adalah

ailr pancuran yang mengalir melalui dataran di samping bata

yang menyerupai dinding, dimana mata air tersebut sekaligus

dapat merupakan pengairan bagl sawah-sawah masyarakat dan

juga dijadikan sebagal sumber air bagl Desa Bori' Parinding

gerta ibu kota Eecamatan Sesean.

Pada Zaman dahulu yaitu zaman pemerintahan Belanda, De-

sa Borl' Parinding terdiri dari 3 (tiga) kampung yaitu :
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@, Kampung Bori' dikepalal oleh Na' Tallu.
b. Eampung Deri dikepalal oleh Palittin.
¢. Kampung Parinding dikepalai oleh J.B. Rura.
Perkemhangan'ﬂulanjutnya setelah terbentuknya pembentu-
kan Desa Gaya Baru di propensl Sulawesl Salatan, maka ke ti-
ga kampung di atas digabungkan menjadi satu Desa yang diberi
nama oleh masyarakat setempat dengan sebutan Lembang Bori'
Deri Parinding . Pada tahun 1969 Lembang Bori' Deri Parin -
ding dikepalai oleh Johanis Ruru sampal tahun 1976,
Dan pada tahun 1976 Lembang Bori' Derl Parinding dirobah
munjadi Depa Bori' Parinding yang dikepalai oleh Johanis FPa-
tiung sampal tahun 1977. Kemudian pada tahun 1977 sampal de-
ngan tahun 1983 Desa Borl' Parinding dikepalail oleh A. Sampe-
wal . Dan tahun 1984 sampal sekarang Desa Borl' Parinding di-

kepalal oleh Hermina Pasolang .

B. Potensi Desa Borl' Parinding

Fembangunan desa bisa berjalan dengan baik apablla ada
dukungan dari sumber pembiaraan pembangunan baik yanmg bera=
sal dari potemsi yang dimiliki oleh desa maupun bantuan dari
luar desa. Pelakaanaunlpﬂmhangmnan depa yang sasarannya di-
titkberatkan kepada peningkatan kesejahteraan  masyarakat,
oleh karena itu pembamgunan desa harus dilakeanakan secara
seriops dengan menggunakan_putanai atau kemampuan yang dimili-
ki oleh desa. :

Penggunaan potensi semaksimal mungkin untuk dipakai da-
Tam pembangunan adalah merupakan hal yang wajlar karena sema-

ta-mata digunakan umtuk meninghkatkan kemampuan masyRrakat
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dalam rangka mengelola potensi alam yang tersedia dalam de-
sanya demi kemakmuran masyarakat itu sendiri. Feningkatan
kemampuan warga desa dalam mengolah dan memanfaatkan sumber-
sumber alam yang tersedia di dalam wilayahnya bukanlah suatu
hal yang mudah, tetapl memerlukan berbagail macam usaha pem-
binaan dalam Jangka waktu yang cukup lama. Dalam habungen
ini peningkatan kemampuan warga desa untuk mengelola serta
memanfaatkan sumber=-sumber alam, dapat dicapal dengan jalan
melalul perencanaan yang disusun secara sistimatias oleh pe-
merintah dengan memperhatikan potensi-potensi yang terdapat
dalam desanya.

Dalam rangka mewajudkan hal ini maka perlu dibicarakan
dalam suatu forum musyawarah desa yang melibatkan sejumlah
umsur guna melengkapi dan memberikan saran untuk kesempurna-
an suatu perencanaan. Sebab banyak pengalaman menunjukkan
bahwa dalam pelaksanaan pembangunam sering mengalami kegaga-
lan oleh karena peremncanaam / penyusunan program=-program pem-=
bangunan yang tidak sesual demgan potensi desa yang bersang-
kutan. Keberhasilan inl dapat dicapal dengan berdasarkan pem-
binaam / bimbingan Direktorat Pembangunan Desa yang mempanyai

tugas sebagail berikut s

"], Mengadakan penelitian yang aeksama mengenai keduda-
kan daerah pedesaan dalam rangka pembangunan desa.

2. Memimgkatkan bekal pengetahuan dan keterampilan ma-
syarakat desa ke arah peningkatan produktivitas.

3, Mengadakan pemupukan permodalan masyarakat desa ke
arah peningkatan termasuk menstimuler perkreditan
desa.

4. Msningkatkan usaha gotong royong dan swadaya masya-
rakat dengan bantuan materil kepada desa.

5, Mengaktipkan atruktur pemerintahan desa disertai
dengan peningkatan efektivitas dan sinkronisasi lem-

baga desa". 16)
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Berdasarkan tugas tersebut di atas berartl desa cukuf
mempunyai peluang besar untuk lebih berkembang ke arah yang
lebih baik, karena adanya perhatian pemerintah dalam memban-
tu pemerintah desa balk berupa bantuan materil maupun pembi-
naan yang memotivasi partisipasi dan swadaya masyarakat da-
lam pembangunan. Tetapl bantuan-bantuan itu tidaklah mencu=-
kupi untuk dipakal membiayail berbagui sektor pembangunan di
desa. Oleh karena itu kepada pemerintah desa diharapkan agar
benar-benar memanfaatkan bantuan tersebut sebagai suatu pe-
rangsang untuk lebih banyak mencari sumber-sumber pembiayaan
pembangunan dengan jalan menggall dan mengolah potensi yang
dimilikl desa.

satu hal yang perlu mendapat perhatian dari pemerintah
desa dalam penyusunan program atan rencana pembangunan yai-
tu hendaknya memperhatikan bagaimana keterlibatan masyarakat
desa dalam pelaksanaan rencana pembangunamn yang diinginkan,
Earena partisipasi dan swadaya masyarakat itu adalah merupa-
kan salah satu sumber pembiayaam yang paling potensial dalam
pelaksanaan program pembangunan desa.

Dalam hal mengusahakan peran serta dan swadaya masyara=
kat dalam pembangunan dapat dilakukan dengan Jalam terlebih
dahulu meninghkatkan kualltas kepemimpinan yang lebih demeckra-
tis, mengusahakan Jjalur komunikasi yang lebih integratif am-
tara pemerintah dan masyarakat serta meningkathkan pendidikan

masyarakat. Oleh asbab itu kepemimpinan yang bersifat demo-

kratis perlu dimiliki olah seorang Kepala Desa bersama apa-
ratnya, karena dengan sifat kepemimpinan yang demikian ini
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akan menimbulkan suatu kesan bagi masyarakat bahwa mereka
merasa terwakili oleh Eepala Desa beserta aparatnya, disam-
ping itu pemerintah desa memperoleh dukungan dari masyarakat
desa dalam melaksanakan pemerintahan. Demikian pula komumi-
kasi yang lancar antara pemerintah desa dengan masyarakat
adalah merupakan salah satu syarat untuk lebih mendapatkan
gimpatisan dari masyarakat guna berpartisipasi dalam proses
pembangunan. Dalam kaitan ini pula bahwa tingkat pendidikan
masyarakat turut pula menentukan baik tidaknya peran serta
masyarakat dalam proses pembangunan, karena aspek Iini me-
nyangkut tingkat penerimaan masyarakat atas.herhagai program
pembangunan yang diperkenalkan kepada masyarakat desa.

Dari uraian di atas terlihat bahwa sumber-sumber pembi-
ayaan yang potensial bagl pembangunan desa yang dapat dili-
hat dari dua aspek yaltu peran serta dan swadaya masyarakat.
Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakam dalam pedoman pro-
gram umum pembangunan masyarakat desa dalam rangka strategi
dan era pembangunan dua puluh lima tahun yailtu:

n]. Bemtuk-bentuk swadaya masyarakat yang lasim dlkenal

adalah sebagai berikut:

a. Gotong royong materil

b. Gotong royong tenaga

c. Tabungan individual (modal swasta)
5. Bentuk-bentuk bantuan dari luar berupa:

a. Bantuan Pemerimtah Daerah

b. Bantuan Pemerintah Pusat
o. Bantuan yang datang dari sistim perbankan® 1T

Jadi jelaslah bahwa sumber-sumber pembangunan desa itu

berasal dari sawadaya masyarakat yang berupa gotong royong

baik materil maupun tenaga dan demikian pula bantuan dari

Pemer intah Daerah dan Pemerintah Pusat.
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Untuk itu bagl Pemerintah Desa Bori' Parinding, sedang
berusaha meningkatkan potensi yang dimilikinya dengan jalan
memanfaatkan sumber-sumber pembiayaan pembangunan  sepertil
apa yang telah diuraikan di atas. Adapun potensi darl ©pada
Desa Borl' Parinding yang dimaksud adalah:

B.l. Potensi Sosial

Mengenal potensi sosial yang dimiliki desa ini, maka da-
pat dibagi atas dua bahagian yaitu:
a. Keadaan Penduduk

Secara umum dﬁp&t dikatakam bahwa penduduk desa Bori'
Parinding Kecamatan Sesean Kabupaten Daerah Tingkat II Tana
Toraja masih bersifat homogen baik dilihat dari segl etnis,
lapangan kerja maupun agama. Namun hal ini tldak berarti
bahwa desa inl masih tertutup dengan pengaruh daril luar. Pe-
‘rubahan hampir tampak dalam berbagal keglatan tetapi masya-
rakat tidak mudah melepaskan diri dari kebiasaan sehari -
hari. Misalnya dalam lapangan kerja pada umumnya penduduk de-
sa tersebut terlibat di dalam peker jman tertentu sepertl pe-
géwai, ATRI, industiri rumah tangga tetapl juga masih tetap
terlibat dalam lapangan kerja sebagail petani.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang ke-
adaan penduduk desa Bori' Parinding , maka berikut ini di-
sajikan gambaran tentang keadaan  penyebaran penduduk dalam

satiap willayah dusun yang berada di dalam desa Borl' Parin-

ding sebagal berikut:
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TABEL 2

DISTRIBUSI PENDUIUE DALAM SETIAP DUSUN DI DESA
BORI' PARINDING KEC. SESEAN EABUPATEN DATI
II TANA TORAJA, TAHUN 1990

NO NAMA TUSUN JUMLAH PENDUDUK »

FRIA WANITA {JUMLAH

1 | Bori' Tanga 467 533 | 1.000 19,41
2 | Bori' Lombongan 359 363 722 14,01
3 Fori' Ramtele-

tok Matallo 248 283 531 10,31
4 | Bori' Rantele- -

tok Matampa' 347 412 159 14,73

Buntu ILa'bil’ 281 269 550 10,67

Deri 252 291 545 10,54
7T | Parinding Ma-

tallo 257 261 518 10,05

8 Parinding Ma-
tampu ' " 272 257 529 10,28

J U M L A H 2.48% | 2.669 | 5.152 100,00

Sumber: EKantor Desa Bori' Parinding, Pebramaril 1990

Tabel di atas menunjukkam bahwa distribusi penduduk da-
lam setiap wilayah dusun tidak merata. Hal ini terjadi karena
kegiatam ekonomi yang cenderung memusat pada beberapa dssun
yang dekat dengan daerah perkotaan.

perdasarkan jumlah pendudek dan lwas wilayah yang ditem—
pati maka dapatlah~diketahui kepadatan penduduk Desa Bori'Fa-
rinding FKecamatan Sesean Kabupaten Daerah Tingkat II Tana To-

raja. Sehubungan dengan itu maka berikut ini akan disajikan
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tabel tentang jumlah penduduk diperinci menurut luas wilayah

dan kepadatannya sebagai berikut:

TAEBEL 3

JUMLAH PENDUDUK DESA BORI' PARINDING DIPERINCI
MENURUT LUAS WILAYAH DAN KEPADATANNYA, TAHUN 1990

N0 NAMA  DUSUN ToohuE | WITAYAH o

( Jiwa ) (Em2) (J iwa /Em=~]
1 | Bori' Tanga 1.000 3,31 - 302
2 Bori' Lombonghn ' T22 3,84 188
3 Bori' Ranteletok Matallo 531 4,11 129
4 Bori' Ranteletok Matampu' 759 4,19 181
5 | Buntw La'bi’ 550 4,62 119
& | Derdi 543 4,38 124
7 | Parinding Matallo 518 3,50 148
8 | Parinding Matampu' 529 4,50 118
J U M L A H 5.152 32,45 159

Sumber: Kantor Desa Bori' Parinding, Pebruari 1990

Di dalam tabel di ;taa dapat dilihat bahwa luas wilajah
desa Boril' Parinding adalah 32,45 kmE, sedang Jumlah pendm-
duknya adalah 5.152 jiwa. Dengan demikian berarti kepadatan
penduduk rata-rata adalah 159 Jiwa/km® .

Dari tabel itu pula dapat diketahui bahwa Jumlah pendu-

duk dusun Bori' Tanga adalah 1.000 jiwa, sedang luas wilayah

dusun tersebut adalam 3,31 RmE* Dengan demikiam kepadatan
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renduduknya rata-rata adalah EDEfkmE.

Penduduk dusun Bori! Lombongan berjumlah 722 jiwa de-
ngan menempati wilayah seluas 3,84 km® . Dengan demikian ke-
padatan rata-rata penduduk yang ada dusun tersebut adalah
188 jiwa/kme.

Luas wilayah dusunm Bori' Ranteletok Matallo adalah
4,11 kmE. yang dihuni oleh penduduk sebanyak 531 Jiwa. Danm
mengenal kepadatan rata-ratanya adalah 129 jiwafkmg-

Jumlah penduduk yang ada dalam dusun Bori' Ranteletok
Matampu' adalah sebesar 759 jiwa. Penduduk dusun -tersebut

2

menempati wilayah seluas 4,19 km“. Dengan demikian berarti

kepadatan rata-rata penduduk di dusun - tersebut adalah

181 §iwa/kme.

Dusun Buntu La'bl yang mempunyal luas 4,62 kmE

ditempa-
ti oleh penduduk sebanyak 550 jiwa. Kepadatan rata-rata pen-
duduk yang dimiliki dusun tersebut adalah ll?fkmz.

Jumlah penduduk dari dusun Deri adalah 543 jiwa, sedang

2

luas wilayah yang ditempati adalah 4,38 km™ ., Kepadatan rata-

rata penduduk yang dimiliki dusun tersebut adalah 324 Jiwa/

kmE.

Selanjutnya bagl dwsun Parinding Matallo yang memiliki
luas 3,50 kmE dihuni oleh penduduk sebesar 518 Jiwa. Dengan
_ demikian kepadatan rata-rata penduduk dusun tersebut adalah
148 jiwafkmg. _

Dam yang terakhir adalah dusun Parinding Matampu' yang
luas wilayahnya adalah 4,50 km® yang dihuni oleh penduduk

sebanyak 529 jiwa. Dengan demikian kepadatan rata-rata pen-
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duduk dari dusun tersebut adalah 118 jiwa/km-.

Berdasarkan uraian di atas maka dapatlah disimpalkan
bahwa Desa Borl' Parinding termasuk desa yang kurang padat
penduduknya. Dikatakan demikian oleh karena di dalam Feratu-
ran Pemerintah Neo. 30 tahun 1960 disebutkan bahwa kepadatan
penduduk untuk negara Republik Indonesia dikategorikan ke da-
lam empat jenis yaitu:

"1, Daerah ﬂEE an penduduk yvang tidak padat (1 - 50 ji-

- wa per km ?. '

2. Daerah dengan penduduk yang kurang padat (50 - 250
jiwa per kmd).
%, Daerah denpan penduduk yang sangat padat (450 ke
atas per kmZ)", 18)
Dengan berdasarkan pada kutipan tersebut maka makin  jelas
bahwa desa Bori' Parinding dikategorikan sebagal desa yang
kurang padat penduduknya._
Selanjutnya dapat pula dilihat bagaimana keadaan pendu-

duk desa Bori' Parinding menurut tingkat umur berdasarkan

tabel yang disajikan di bawah imi:
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TABEL 4

KEADAAN PENDUDUK MENURUT TINGKAT UMUR DI DESA BORI'
PARINDING KECAMATAN SESEAN EAFUPATEN DAERAH TINGEAT
IT TANA TORAJA, TAHUN 1 9 9 O

NO THEEPHEH?HUR = I:EHIH IUE JUMLAH "
WAN ITA (Jiwa)
1 0 - 4 402 391 793 15,39
2 5 - 9 420 442 862 16,73
3 10 - 14 415 410 825 16,01
4 15 - 19 189 241 430 8,35
5 20 - 24 103 144 247 4,79
6 25 =29 94 146 240 4,66
7 30 - 34 112 134 246 4,77
8 35 =39 132 114 246 4,71
9 40 =~ 44 a5 117 212 4,11
10| 45 =49 110 115 225 4,38
11| 50 = 54 95 135 230 4,46
12| 55 =59 195 169 364 7,07
15| 60 = 64 81 T 160 a2l
14 | 65 ke atas 40 52 T2 1,40
J U M L A H| 2.483 2.669 5.152 99,97

sumber: Kantor Desa Borl' Parindimg, Pebruari 1950

Pardasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa jum-
lah penduduk yang produktif lebilh tinggi Jumlahnya dari pﬁda
jumlah penduduk yang belum produktif. Penduduk yang dianggap
belum produktif di desa Bori' Parinding adalah penduduk yang
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tergolong dalam usia 0 sampai 14 tahun (2.480 jiwa ) ditam-
bah dengan penduduk berusia 65 ke atas ( 72 jiwa ). Dengan
demikian jumlah penduduk yang belum produktif adalah 2552 Ji-
wa atau sebesar 49.53 X, sedang jumlah penduduk yang diang-
gap produktif adalah yang berusia antara 15 - 64 tahunm yail-
tu sebanyak 2.600 jiwa atau sebesar 50.47 ¥ dari jumlah pen-
duduk secara keseluruhan.

Jumlah penduduk dalam usia kerja ini tentunya memerlu-
kan lapangan kerja yang luas guna menghindarl terjadinya pe-
ngangguran yang berlebihan . Karena dengan tersedlanya lapa-
ngan kerja diharapkan dapat meningkatkan pendapatan penduduk
desa yang bersangkutan guona dipakal memenuhi kebutuhan hidup
mereka sehari-hari.

Bagi kelompok usia anak-anak, tentu merupakan suatu be-
ban bagi penduduk produktif, karema besarnya jamlah amak=
analk dalam masyarakat yang justeru akan membawa beban berat
bagi perekonomian. Hal ini disebabkan oleh karena anak-anak
gsemata-mata hanya sebagal konsumen dan bukan sebagal produ-
sen. Di samping perbedaan jumlah penduduk yang produktif de-
ngan jumlah penduduk yang belum produktif masih terdapat ma-
salah lain sepertl adanya kebiasam untuk tidak memberlikan
beban yang terlalu berat kepada wanita. Oleh sebab itu beban

pendwduk produktif lebih banyak ditanggeng oleh pria.
Berikut ini disajikan tabel mata pencaharian dari pada

penduduk desa Bori' Parinding adalah sebagal berikut:




38

TABEL 5

KEADAAN PENDUDUE DESA BORI' PARINDING KECAMATAN
SESEAN KAEUPATEN DAERAH TINGKAT II TANA TORAJA,
DIPERINCI MENURUT LAPANGAN EERJA, TAHUN 1990

NO JENIS LAPANGAN KERJA JUMLAH PENDUDUK %
i 3 Pertanian 1.235 85,11
2 Kerajinan Tangan 50 1 .45—
3 Perdagangam 4 0,28
4 Penganghutan 3 0,21
D Pegawal 95 6,55
6 Pukamg Kayu AT 3,24
7 Dukun Bayil 15 1,05
| 8 | Pandai Bosi 7 0,14
J o N L AL B 1.451 100,01

Sumber: Kantor Desa Bori' Parinding, Febrmari 13390

Dengan melihat tabel di atas maka dapat diketahxi bahwa
dari 2.600 erang pendudwk produktlf hanya terdapat 1.45F jJi-
wa yang terlibat aktif dalam lapangan kerja tertenta. Imi be-

rarti hanya 55,81 ¥ yang bekerja secara aktif, sementara si-

sanya sebanyak 1,149 Jiwa atau sebanyak 44,19 ¥ tergelong te-

naga kerja produktif tetapi tidak aktif. Jikalau dibandimg

dengan jumlah penduduk secara keseluruhan; maka dipereleh

jumlah penduduk yang benar-benar produktif adalah hanya se -

besar 28,16 persen. Jadi bagl tenaga kerja yang benar-benar

produktif merupakan suaty beban berat dalam rangka memenuhi

kebutuhan hidup dari pada penduduk yang sifatnya konsumen,
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b. Keadaan Lembaga-Lembaga di Desa Bori' Parinding

Mengenai lembaga-lembaga di desa ini yang akan dibahas
maka ada beberapa lembaga sebab peranannya telah dirasakan
masyarakat. Adapun lembaga-lembaga tersebut yaitu:

l. Lembaga Pendidikan

Usaha-usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah bersa-
ma dengan instansi yang terkait untuk memajukan pendidikan
bagl masyarakat adalah dengan jalan memberikan motivasi atau
raﬂEﬂéﬂgan akan kesadaran warga masyarakat desa atas peranan
dan pentingnya pendidikam dalam kehidupan sebagal bangsa -
yang merdeka. Medla yang digunakan seperti rapat, pertemuan
yang sifatnya tidak formil, memberikan pemdidikan kalau ada
pesta-pesta dan lain-lain. Dimana usaha ini merupakan suatua
dasar yang kuat untuk meningkatkan frekwenzi perkembangam
pendidikam bagi warga masyarakat desa.

Dengam keberhasilan inl dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat terhadap pendidikam, maka dapatlah dikatakan bah-
wa sudah mengarah kepada perwnjudan tujuan pendidlikan yaitu
membentuk manusia-manusia pembangunan yang cerdas dan calom
penerus dan pengisi era pembangunan megara Indonesia.

Kemajuan tingkat pendidikan penduduk desa Bori' Parin-
ding yang tidak atau gudah mengecap 1lmu pengetahuan ataun

pendidikan, maka dapat dilihat pada tabel di bawah ini:




40

TABEL 6

KEADAAN PENDUDUK MENURUT TINGEKAT PENDIDIKAN DI DESA
BORI' PARINDING KECAMATAN SESEAN KABUPATEN DAERAH
TINGEAT II TANA TORAJA, TAHUN 1990

RO | TINGKAT PENDIDIKAN JUMLAH FPENDUDUK *

1 | Tidak/belum tamat SD 2.115% 41,05
2 3D 1.144 22,20
B SLTP 1.130 2155
4 | SETA 708 X3,T4
5 | Sarjana Muda 10 - 0,19
B Laim-lain 65 _ 1,26

J 0 M L A R . h.152 99,99

Sumber: Kantor Desa Rori' Parindimg, Pebruari 1990

Tabel di atas menunjukkan bahwa penduduk desa Bori' Pa-
rinding yang jumlahnya 5.152 jiwa sebagian besar masih ber-
ada pada tingkat pendidikan tidak/belum tamat 5D yaitu seba-
nyak 2.115 orang atau sebesar 41,05 %. Jumlah penduduk yang
telah menamatkan pendidikanmya pada tingkat SD adalah 1.144
orang atau sebesar 22,20 % dari jumlah penduduk secara kese-
luruhan. Selanjutnya mereka yang telah menikmati pendidikan
sampal pada tingkat SETP 1.110 orang atau sebesar 21,55 X.
Hanyuﬁﬁl mereka yang berhasil tamat SLTA adalah 708 orang
atau sebanyak 13,74 ¥. Sedangkan yang tamat Sarjana Muda ada-
lah 10 orang atau sebesar 0,19 %, Kemudian sisanya npebesar
65 orang atau sebanyak 1,26 ¥ termasuk ke dalam- kelompok

lain-lain yaitu mereka yang buta huruf.
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa seba-
gian besar pendaduk desa Bori' Parinding telah mengikuti pem-
didikan bahkan ada yang sedang terlibat dalam bidang pendl -
dikan tertentu. Dengan adanya tingkat pendidikam yang bailk
pada desa ini, maka patutlah disambut dengan baik karena da-
~ pat berpengaruh kepada masyarakat dalam memudahkan mener ima
pembahaharuan yang diperkenalkan oleh pemerintah.

Untuk menunjang kemajuan pendidikan kepada warga masya-=.
rakat desa Bori' Parinding, telah dibangun fasilitas pendidi-
kan . Agar dapat diketahul mengenal penyebaran prasarana pen=
didikan di desa ini, maka berikut ini disajikan tabelnya se-
bagal berikut:

TAEBEL 7

PENYEBARAN PRASARANA PENDIDIKAN DALAM SETIAP DUSUN
DI DESA BORI' PARINDING EECAMATAN SESEAN KAPUPATEN
DAERAH TINGKAT II TANA TORAJA, TAHUN 1990

NO WAMA INSUN JENIS FRASARANA JUMLAH
s =LTP SLTA
1 | Bori' Tanga 1 1 " 9
2 Bori' Lombongan 1 - = 1
3 Fori' Ranteletok
Matallo - - - _
4 Bori' Ranteletok
Matampu' 1 - - 1
9 Buntu La'bl 1 - = 1
6 | Deri - » - *
7 { Parinding Matallo 1 - % 1
8 Farinding Matampu' - - = . =
J U ML A H 5 I " P
Sumber: Kantor Desa Bori' FParinding, Pebruarl 1990
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa penyeba-
ran prasarana pendidikan pada setiap dusun belum merata
Walaupunm demikian, lokasi dari pada prasarana pendidikan an-
tara dusun dengan dusun yang lain tidak terlalu  berjawhan
sehingga dapat dijangkau oleh anak-anak sekolah wntuk mempe-=
roleh pendidikan, Prasarana pendidikan yang telah dibangun
di desa ini adalah berupa gedung SD sebanyak 5 buah dan ge-
dung SLTF sebanyak I huﬁh. Sedangkan gedung SLTA hanya ter-
dapat di kelurahan Pangli Palawa' sabagai fbu keta kecamatan
Sesean, yang kebetulan bertetangga dekat ﬁengan desa imi.

Mengenai tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya
memanfaatkan prasarana pendidikan yang ada dalam desga ini
maka termmpuk sudah tinggi. Hal ini terbukti dengan adanya
anak mereka yang sudah uaiﬁ sekolah pada umuamnya diberikan
kesempatan wmtuk pergl sekolah.

2. Lembaga Kesehatam

Fesehatan bagl masyarakat adalah merupakan giatn pra
syarat omtuk membentuk manuaia yang giat berpikir, berkarya
maka itulah sekarang ini telah banyak diwsahakan peningkat-
annya guna menuju kepada masyarakat yang sehat dan sejahtera.
Hal imi dilaksanakan sejalan dengan pesatnya kemajuan flmw
'pengatahuan dan teknologi yang telah memperbaiki umat wana-
sia pada tahun-tahun belakangan ini, sehingga mengakibatkan

semakin bertambah besar pula minat dam pemgertian orang un=

tuk memelihara dan memperbaiki kesehatan mereka dan keluar-

ganya.

pembinaan kesehatan terhadap masyarakat yang dilakukan
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oleh pemerintah desa melalui kerja sama dengan dinas keseha-
tan Kabupaten maupun Puskesmas Kecamatan adalah bertmjman

untuk merobah pola kesehatan masyarakat yang masih tradisi-

omal, yang dapat menghambat program pemerintah khususnya da=
lam bidang kesehatan.

Usaha-usaha yang ditempuh oleh pemerintah umtuk merobah
cara-cara kesehatam yang sifatnya merugikan adalah memberi-
kan pengertlam atau motivasi kepada masyarakat dalam meman-
faatkan secara baik fasilitas kesehatan yang telah disedia -
kan oleh pemerintaﬁ. Penyuluhan yang dilaksanakan pemerintah
desa bersama pepgawal kesehatan adalah dengan jalan memberi-
kan petunjuk kepada masyarakat tentang mengatur kebersihan
lingkungan, petunjuk untuk berobat serta memanfaatkan peka-
rangan rumah yang kosong di depan atau sekitarnya untuk di-
tanami sayur-sayuran,buah-buahan dan lain-lain.

Melaluil msaha penyuluhan yang diadakan pemerintah desa
Bori' Parinding bersama pegawal kesehatan kepada masyarakat
maka telah banyak membawa dampak positif di kalangan masya=

rakat seperti dapat dilihat dari jwmlah pemilikan jamban ke-

luarga, pengunjung ke fasilitas kesehatan dam laim-lain.

Dampak dari pada penywluhan yang diberikan pemerintah kepa-

da masyarakat adalah qemakin banyaknya penduduk -dmtang - ke

tempat-tempat pengobatan baik dalam desa ini maupun ke ibw

kata kecamatan. Sehubungan dengan itu berikut imi disajikan

tabel tentang jumlah penduduk yang memanfaatkan sarana pengo

batan yang ada dalam desa Bori' Parinding sebagal berikut;
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TABEL 8

JUMLAH PENDUDUK YANG MEMANFAATKAN SARANA PENGOBATAN

DI DESA BﬂRI'IPnRIHDIHG KECAMATAN SESEAN KABUPATER
DAERAH TINGEAT II TANA TORAJA, TAHUN 1990

PEREEMBANGAN
HO | TEMPAT JUMLAH
AT PENGOBATAR N oae 1987 | 1988 | 1989
1 | Klinik Desa 342 | 455 | s96 | 784 2.177
2 | Posyandu 195 | 278 | 387 | 498 1.358
J 0 M L A H 537 | 733 | 983 p.28B2 2,535

Sumber: Arsip FElinik Pesa dam Posyandu, Pebruari 1990
Berdasarkan tabel tersebut di atas bisa memberikan gam-
baran bahwa penggunaan sarana kesehatan oleh masyarakat pada
Iﬂetiap tahun mengalami kemajuam. Dengan adanya peningkatan
ini, maka itu berarti tingkat kegsadaranm masyarakat —smdah

tinggl tentang pentingnya kesehatan bagi hidup mereka.

7. Lembaga Keagamaan

Mengenal lembaga keagamaan di desa Bori! Parinding telakh

menunjukkan kemajuan oleh karena pada setiap dusum ada Rumah

Ibadah berupa gedung Gereja sebanyak 10 buah. Dari hasil wa-

wancara dengan beberapa OTang pemuka masyarakat  diperoleh

diba akwa Rageh Toedak (Gereja) tarsetut selsis -digmetsn

sesuai dengan maksud utamanya yaitwe tempat beribadah, tem -

+ melaksanakan keglatan keagamaan gerta upacara - wgpacara
pa e

k an, juga sebagal wadah dan media komunikasi pembang-
eagamaan,

umam antara pemer intal dan masyarakat.
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Gereja sebagal media komunikasi dapat digunakan oleh
pemerintah dalam usaha meningkatkan masyarakat untuk berpar-
tisipasi terhadap pembangunam, baik yang bersumber dari pe-
merintah maupin yang bersumber dari masyarakat itu sendiri.
Selain itu gereja_Juga berfungsi sebagail wadah pembinaan men

tal masyarakat dalam menunjang kegiatanm-kegiatan pembamgunan.
Tempat-tempat ibadah ini dibangun dengam prakarsa dan swada-
ya murni masyarakat setempat. |
Untuk mengetahui tentang komposisi penduduk desa Bori'
Parinding yang dlpérinci menurut dusun, agama dam fenis he;
lamin maka ada pun tabel sebagai berikut:
TABEL 9

KOMPOSISI PENDUDUK DESA BORI' PARINDIG DIPERINCI
MENURUT DUSUN, AGAMA TN JENIS KEFRAMIN, TAHUN 1990

A G A M A

WAMA DUSUN ERISTEN ATUKTA JUMLAH
[PROPESTAN | KATOLIK

T 12| 5] 2P| ]| B} 3| F

Bori' Tanga 336 | 404 | 104 106 | 27 | 23 | 46T | 535

Bori' Lombongan zpe | 304 | 35| 40 16 | 29 | 359 | 363
i' Ranteletok

iziallﬂ 170 | 199 58 62 | 20 22 248 | 283
teletok

Eni;' i?n ) 215 | 340 | 53| 52 _19 20 | 347 | 412

ey 1hi 138 | 113 125 131 | 18 25 281 | 269

o v g9 | 134 | 159 149 g a8 252 | 291

il 01| 18| 22|10 g | 257 | 261

2
B s g i 229 254 16| 19] 12 |14 | 272|257
1789 [1949 565| 581 [129 139 | 2483 P66I 1

g u ML A H

Pebruari 1990
Bﬂfj—' PE.I'.i.I"I'd ing,
Sumber: Kantor Desa &=
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Tabel d
1 atas menunjukkan bahwa di desa Borl' Parinding

terdapat dua '
P aliran agama / kepercayaan yaitu agama Kristen

dan Aluk Todolo. Agama Eristen dapat dibagi atas dua macam
yaitu Kristen Protestan dan Eristen Katol ik

Dilihat dari jumlah penganut agama maka agama Kristen

Protestan merupakan agama yang paling banyak ' penganmutuya

yaknl sebanyak 3.738 orang atau sebesar 72,56 péraan —

jumlah penduduk secara keseluruhan. Menyusul agama Kristen

Katolik dengan jumlah penganut 1.146 orang atae sebesar
22,24 persen. Sedangkan yang terakhir adalah agama Aluk To-~
dolo (Almkta) yang merupakan kepercﬁyann / agama asll oramg
Tﬁraja dengan jumlah penganut 268 orang atau sebesar 5,20 %. |

Kendati pun d4 desa ini terdapat lebih dari aatu agama

yang dianut oleh penduduk namun di dalam kehidupan sehari =

hari menunjukkan adanya toleransi beragama yaﬁg tinggi. Hal
ini merupakan modal besar bagil pemerintah desa Bori' Parim-

ding dalam menggalang kesatuan dan persatuam di antara pe-=

nganu t agaﬁa di desa tersebu£ aehingga akan memperlancar

proses peﬁyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan desa.

4. Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa ( LEMD )

ceauai dengan Eeputusan presiden No. 28 Tahum 1380 pa-

gal 5 dikatakan bahwa tugas pokok LEMD adalah membuntu Peme-

rintah Desa dalam bidang ﬁerencﬁnaan. pelaksanaan dam menge-

an yang dilaksanakan
am desa adalah bersifat lokal dam secara

di tingkat desa. Sedang-
valuasi kegiat g £

kan kedudukannya dal

orpanisasi berdirl gendiri serta merupakan wadah Partisipagi

masyarakat dalam pembangunan.
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Sedangkan tugas pokok LEMD secara keseluruhan Dbaik

di Desa Borl' Parinding maupun di desa-desa lainnya d1 Im-
donesia adalah:

- Meremcanakam pembangunan yang didasarkan atas asas musya-
warah.

- Menggerakkan dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam

pembangunan secara aktif dan positif.
- Menumbuhkan kondisi dinamis masyarakat untuk mengembangkan

ketahanam desa.

STRUKTUR ORCANISASI LEMBAGA KETAHANAN MASYARAKAT DESA
PI DESA BORI' PARINDING

KETUA UMM
KETUA I
KETUA IT
SEERETAR IS
BENDAHARA
| | I | I ' !
. 5ie S5ie Sie Sie Sie
5ie | |[sie | [Sie
sie s.i; : ) . 5 1w H I Y
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Keterangam:

Seksl A tentang Agama,

Seksi B tentang P4,

Seksi C tentang Pemdidikan dan Penerangan.

Seksi D tentang Kamtibmas. |
Seksi E tentamg Lingkungan Hidup.

Seksl F tentang Pembangunam, Perekonomiam dam Koperasi.

Seksi G tentang Kesehatan, Kependudukan dan KB.

Seksl H

tentang Pemuda, Olahraga dan Kesemian.

Seksi 1 tentang Kesejahteraan Sosial.

Seksi Y tentang Pembinaamr Kesejahteraan Keluarga (PEK) .

Pada setiap seksi diketuai oleh seorang ketua seksi dan
dalam keadaan tertentu seorang anggota pengurus dimungkinkan
mengetual beberapa seksi. Hal inl dimaksudkan bilamana jum.-
lah tenaga atau pimpinan lembaga yang ada di Desa Bori' Pa-
rinding berhalangan atau kekurangan.

Sedangkan dalam pelaksanaan tugaénya, dibagl atas bebe-
rapa wilayah dan jenis kegiatan dengan membentuk kelompok -

kelompok kerja pada setiap wilayah sesual dengan keperluan

dan pada setiap seksi melaksanakan tugasnya segsual dengan

bidangnya masing-masing.
5. Pembinaam Kese jahteraan geluarga ( PEK )

Fembinaan Kesejahteraan geluarga (PKK) di desa Bori'Pa-
e

rinding adalah snatu gerakam pembangunan melalui keluarga se-

g it atau kelompok terkecil dalam masyarakat dengam wa-
gai un

tamanya untuk me-
dan mempunyal peran u
nita sebagal gsasaran

wijudkan keluarga gejahtera.
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dangk
Sedangkan mengenai tujuam dari pada PKK adalah untuk meww -

o .
Judkan keluarga sejahtera agar dapat menikmatl ketemangam,

ketentram
an dan kesejahteraan h;dup lahir maupun batim dalam

tata kehid
a upan masyarakat berdasarkan Pancasila dam Undang -
Undang Dasar 1945,

Sehubungan dengan tujuan dan peranan PXK dalam pembang-

unan maka sasaran utama dalam wsaha pembinaan keluarga pada

umummya adalah:

- Menumbuhkan kesadaran dan ﬁesempat&n kepada kamm wanlta
untuk berpartisipasi secara aktif dalam gerakan PEK.

- Meningkatkan Hﬂtérampilan dan pengetahuan kaum wanita.

-'Hempercepat proses sikap mental, pandangan hidup, cara ber
pikir dan cara berperilaku dalam masyarakat sehingga dapat
berorientasi pada pembamgunan.

- Mengusahakan terciptanya tenaga-tenaga terampil dalam kaaom

wanita.

- Membantu pemerintah dalam bildang pelayanan terhadap masya-

rakat khususnya kaum wanita.
Dalam usaha mencapal tujuan pEE untuk mewujudkan kelu-

arga sejahtera yang menikmati ketenangan, ketentraman dam

kese jahteraam hidup lahir maupum batim, maka pendekatan yang

dilakukam adaiah dengamn melaksanakan 10 program pokok PEK,

Bagi pem&ri‘ﬂ:tﬂ-h desa Pori' Parinding telah berusaha. membina

kaum wanitanya'melalmi'penbariﬂﬂ kgrsues membikin kue, swlam-

memyulam dam juga membeli Deberaps lusin piring, cangkir ser

ta perkakas lainnya yang kesemuanya ini disimpan di kantor

anfastannya kalaw ada keglatam.

desa, yang pem
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-lembaga lainmya Eﬂperﬁi-ﬂa-
rang Taruna dan Kepramukaan kurang

Sedangkan mengenai lembaga

memainkam peranan di te-

-1
yang kelkutsertaannya didalam melakaanakam pembanganan di de-
o8, teraabul d!FHBakan oleh masyarakat yaitn Saroam. - Sebab

dengan adanya saroan imi, telah banyak membantu pemerimtah

desa dalam pembamgunan misalnya pembukaan jalam barw.
B.2. Potensi Ekonomi

Mengenal potensi ekonomi yang dimiliki desa Bori'Parin-
dimg maka, dapat dibagi atas;
a. Sektor Pertamian |

Pertanian adalah merupakan suatu sumber  pemghasilan
bagi masyarakat desa yang berclirlikam agraris, sehingga seba-
hagian besar pemenuhan kebutuhan gehari-hari bersumber dari
hasil pertaniam. Dengam meningkatkan hasil pertanian setiap
tahun tentunya pendapatan masyarakat sémahin baik pula dan

sebagal konsekwensinya kebutuhan hidup dari pada keluarganya

bisa semakin membaik.

Sehubungan dengan itu maka pemerintah desa Bori' FParinm-

ding dengan bekerja sama imstansi yang terkait, dalam mal

ini Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) mengadakan usaha - usaha

pembinaan kepada masyarakat meningkatkam hasil pertanian.

hpaiagl 'm'engingat areal persawahan Yamg dimiliki desa ini

tidak iuas yaitu hanya 2%%,31 ha, oleh karena itu dianjurkan

kepada masyarakat untuk meman faatkan laham pertamian sebalk
mungk im dengaanalaﬂ panena dua kali getahun. Dimana hal

alah desa ini yang pertama-tama

ini diikuti masyarakat dan @

_—
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mengadakan panen :
P an dua kali_ﬂetahun T T~
Sesean. :

Usaha yan 1
yang ditempuh untuk meningkatkan produksi perta-

nian adalah
memberikan penyuluhan kepada petani dengan mem-

K , reer
perkenalkan sistim intensifikasi pertanian sebapal pelaksa-

an
na dari pada Panca Usaha Tani dimana disebutkan bahwa:

"Panca usaha tanl di bi

; dang pertanian y:
u A yaltu penggunaan
pupuk kimia, penggunaan bibit unggul dan ppegﬁaikan

aistim irigasi, pence
) i gahan dan pemberant
perbaikan cara bercocok tanamu_plg} antasan hama dan

Dalam hubunpgan ini untuk pelaksanaan dari pada Panca
Usaha Tani, maka telah lama dirintis oleh pemerintah desa
denggn melalui kerjasama dengan Instansl yang terkait dalam
hal ini Petugas Penyuluh Lapangan dari Dinas Pertanian yamg
langsung member ikan petunjuk kepada para petanl tentang ca-
ra penerapan sistim intensifikasi pertanian dengan jalan me-

ngadakan demonstrasi/peragaan, 1isan (mengadakan rapat dan
kunjungan ke sawah) dan secara tertulis melalul pemberian
brosur dan gambnr-gambar mengenal sistim pertanian tersebwt.

Dimana dengan d iter imanya secara baik oleh para petani tem-

tang cara penyuluhan yang 4iberikan oleh pihak PPL sehingga

pécduhsi per tanian mereka berhasll men inghatkan guna memenu-
hi kebutuhan pangan mereka.

Untuk membﬁktikan bahwa manfaat penyuluhan tentang gig-

tim intensifikaal pertanian'yang diberikan oleh Petugas Fe-

nyuluh Lapangan kepada para petani ada dampak baiknya, maka
. pertanian mereka apakah mengalami

dapat dilihat daril hasil
bagaimanad -«
pat dilihat berdasar perkembangannya

peningkatan altau oleh karena itu hasil perta-
gkat

nian pada desa imi da
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1lal dari tahun 1985 sampai dengan tahun 1989, seperti

da=-
am tabel berikut ini;
TABEL 10
KEADAAN PRODUKSI PERTANIAN DI DESA BORI' PARINDING
KECAMATAN -SESEAN - FABIPATEN DAFRAH TINGEAT IT TANA
ki IUAS TA- FRODUESI / TOX .
: ST Tl KETERANGA
—.. | MAE{B) Peerienst | erosewmase| . .
1985 204,67 1.127,48 8,33 Tahun Dasar
1986 242,25 2.760,96 20,55 Meningkat
1987 242,89 1.987,65 14,79 Menurun
14688 245,36 T.426,55 25,50 -Meningkat
1989 246,12 4.130,42 30,74 Meningkat
JUMIAH J]1.181,29 | 13.433,06 99,91 =

éum‘oer: ¥antor Desa Bori' Parinding, Pebruari 1990

Berdasarkan tabel di atas, maka nampak bahwa kenaikan

produksi pertanian di desa ini cukup baik. Sebab mulal tahun

1986 mengalami kenaikan sebanyak 2.760,96 ton. Tetapl pada

tahun 1987 mengalami penurunan karena disebabkan pengaruh ha-

ma wereng dan juga iklim yang
hasil yang dicapal pada tahun 1

kurang menguntungkan sehingga

tu hanya 1.987,65 ton.

i1 diperbaiki dengan
rtanian berhas
Kenaikan produksi pe

i{kan pada tahun 1988 ¥

adany: :
sguhons rikutnya yaitu tahun 1989

he
mikian pula halnya pada tahun

4.130,42.
mengalami kenaikan gebanyak 3

aitu sebanyak %,426,55. De-

—

e

==
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Keberhasilan i
Yang dicapai desa ini dalam meningkatkan

roduksi pertania
n tak laln karena telah dilaksanakannya in-

enaifikasi pertani
pertanian oleh para petani denpgan tetap memper -

atikan petun -
P duk petunjuk yang diberikan oleh Petupaa Penyu-

uh Lapangan. Dan seb
. a
. gal konsekwensi dari pada adanya ke-
imikan hasil pertani
an, maka penduduk desa ini pada umemya
mdah memenuhi kebutuhan pangan dalam kehidupan mereka.
1., Sektor Perkehunam
Tanaman perkebunan yang ada di desa ini adalah kopi,
:engkeh dan coklat. Untuk mengetahul berapa banyaknya pohom
tanaman tersebut yang dipelihara oleh penduduk dari setiap
dusun yang ada dalam wilayah desa tersebut, maka dapat dili-

hat pada tabel dibawah inil;:
TABEL -1
JUMLAH TANAMAN PEREKEBUNAN DI DESA BRI PAR INDING
EECAMATAN SESEAN KABUPATEN DAERAH TINGKAT II
TANA TORAJA, TAHUN 1990 ,

'

P T ———

JENIS TANAMAN

RO NAMA DUSUN [ gopr | CENGKEN| COKDAT FUNDAR
1 |Bori' Tamga g22 709 599 2.130
2. | Rori' Lombongar 768 1.569 833 2.970
7. | B.R. Matallo 365 216 250 831
4. | B.R, Matampu' 455 198 376 1.029
5. | Buntu La'bZ 470 46T 329 1.266
6 Deri 202 158 195 555
7. | . Matallo 1.448 243 EET :gﬁ
-B-., F- Hatam-pul 1.152 1-215 b *1' .

J um L A H 5.,692 4.575 3.883 14.150

= par inding, pebruari 1990

Sumber: Kantor lesa Bor 1'
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DL dalam tabel 4 :
i atlas dapat dilihat mengenal Jjumlah ke-

eluruhan ketipa jenis +g cengkeh
B .j naman perkebunan yaitu kopi, E

an coklat yan ipelihara o] d umn
g dipelihara oleh renduduk dari setiap dus

ang ada dalam wilayah desa Bori' Parinding . Seperti di du-

.

sl ?anga Jumlah pohon yang dipelihara penduduknya ada-
ah 2130 pohon. Untuk dusun Bori' Lombongan maka banyaknya po-
ion yang dipelihara penduduknya yaitu 2970 pohon . Dan kalau
lari dusun Bori' Ramteletok Matallo tentang banyaknya pohon
rang dipelihara penduduknya adalah sebanyak 831 pohomn.

Jumlah pohon dari ketiga jenis tanaman teraebut yang di-
pelihara oleh pendoduk dusum Bori' Ramteletok Matampa yaitu
1029 pohon. Dari dusun Buntu Ja'bi temtang banyakmya pohom
yang dipeiihara penduduknya adalak 1.266 pohon. Untuk dwaumn
Deri maka banyaknya pohon yang dipelihara olelr pendednknya
adalah 555 pohon. Dah kalamw dari dasun Parlinding Matallo
mengenai bamyaknya pohon yang dipelibhara pemdudaknya adalah

sebanyak 2.338 pohon. Sedangkan jumlah pohon yamg dipelihara

oleh pendudak dusumn Par inding Matampa' adalah 2.981 pohon,

Dizamping itw di desa Beri' Parinding banyak polon enau

yang kebamyakan tombuh dengan gendiri dan ada Joga yamg di-

k banyak. Dimana po-

tapam oleh penduduk Yang jumlahmya tida

hon emaw ini swdah banrak penduduk  yamng mergnlahnya dengan
jalam mengambil miramya prtulk dituat mingman balle'. Mongkin
bagi daerah-daerah taim dilaramg membikin minemap ballo® wm-

5 pagi daerah Tana Toraja tidak ada lara-

twik dimimum, tetaPp
TR S nemblkin pallo! hagi-pendmdmk. karema boleh dika-

h ini.
takan adalah merupakanl pinigan cizl Xhas daszal 2n
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Pada setlap kegiatan yang banyak memhﬁtuhkan tenaga ma-=
nugia misalnya membajak sawah, membangun rumah dan laim-lain
jelas ada minuman balle'. Apalagl kalan dikatakan ada pesta
baik pesta rambu tuka' (pesta perkawinam, pesta peﬁgucapan
syukur) maupun pesta rambu solo' (pesta kematian) maka bisa
ratmsan liter minuman ballo’ habié dikonsumsi. Karena bamyak
nya masyarakat auka.minum balle' serta memegang peranan da-
lam melaksanakan keglatan, iuhlﬁgga akihafnya harga ballo'
ada kalanya mahal. Dimana mlnuman ballo' yang biasa dijual
dengan cara memasukkan ke dalam pohon bambu dengan ruasnya
dua (bagi orang Tator disebut balo-balo) yang kalau ditakar
dengan liter kira-kira 3 atag 4 liter, yang harganya dapat
mencapal fp 2.000,-/ balo kalau misimnya ada pesta, sedangkan

pada hari-hari biasa harganya berkisar B 500,- sampal dengan

| )
| |
Melihat keadaan harga minuman hﬂllﬂ'_tErHEhWt. maka

"-P 11[}00 |_'.||'r halFl--

tentunya sangat Eerﬁéngaruh terhadap pendapatan masyarakat

yang mengelolanya. Untuk itw bagi desa Bori' Parinding yang
memiliki ratusan pohon enau, masyarakatnya sudah banyak yang
memanfaatkan potensi alam tersebut. Sebab menurut pembuat

minuman ballo' sekaligus sebagal penjual yang sempat penulis
wawancarai bahwa memgelola pohon enau di desa ini adalah
merupakan mata pencaharian ke dua setelah bertani.

Menurut mereka, umur dari pada pohon enau yang dapat di=
kelola adalah sekitar 10 tahun ke atas dam kalau satu pohon
enau yang hanya satu tangkal buahnya dimanfaatkan untuk di-
ambil niranya bisa ménghasilkan.lﬁ liter ballo' sehari. Jadl

kalau ada yang menﬁhlahnya dua tangkal pada satu pohon enau
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ftu berarti dapat menghasilkan 30 liter ballo' sehari. Apala-
gl kalau ada yang mampu mengolah dua atau tiga pohon enau da-
1am seharl bisa dibayangkan betapa besar keuntungam yang me=
reka dapatkan. Sedangkan mengenai lamanya tangkal ﬁuhnﬁ enau
yang diambil niranya bisa bertahan paling rendah 6 bulan dan
paling tinggi 11 bulam. Dan katanya blasa mereka menjual mi -
numan ballo' 30 liter sampai dengan 35 liter dalam sehari.
Manfaat lain yamg dapat diperoleh dari pohon enau ada-
lah bulunya untuk dijadikan atap, terutama pada rumah yang
masily memakal atap dari hamhu; Juga bulunya dipakal am btk
membikin sapu dan tali. Disamping itu kalau ada pesta, damn -
nya diambil untuk dijadikan atap. Sedangkan batamgnya kalau
sudah tua dapat Jdijadikan patuﬁ penahan pematang sawah. Dan
katanya 1 pohon enau yang besar bisa menghasilkan 30 buah pa-

tok, yang kalau dijual harganya satu patok adalah Bp 750,-

b. Sektor Peternakam

Dalam sektor peternakan, penduduk desa ini memellhara
binatang ternak antara lain: kerbauw, babi dan ayam . Tetapi
dari ke tiga jemis binatang piaraam tersehut, yvang kebanyakan
dipelihara penduduk adalah beternak babi umtuk dijual atanm
terutama sekall umtuk dibawa ke pesta orang mati dan pesta-
pesta pengucapam Syukur. Demikian pula halnya kerbau yang di-
pelihara ﬁleh pendgduk walaupun jumlahnya tidak sebanyak de-
ngan jumlah babi, dimana penduduk memfungsikan tenaga ker=
bau untuk membantu Fengﬂlah tanah pertaniam dan yang teruta-
ma dibawa ke pesta orang mati untuk dipotong. Sedangkan ayam

yang dipelihara penduduk 1da1ah semata-mata wntuk memenuhi

¢

b
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mereka dan ada juga yamg dipotong kualaw ada pesta pengucapan
syukur.

EBEEHA pemer intah melihat bahwa beternak babi di desa
ini cukup potemsial dikembangkan apalagi didukung demgan ada-
nya tanah yang cocok dimanfaatkan penduduk wefnk ditamami
sayur babi nEhagailbahqn makamnam dari pada babi, maka Peme-~
rintah Daerah Tingkat II Tana Toraja, dalam hal ini Dinas Pe-
ternakan pada akhir bulam Januari 1990 melaksamakan pengwi-
layahamr komoditas yaitw penyebaram anak babi sebanyak 150
ekor babi betina dam 10 ekor babi jantan untuk diberikam ke-
pada penduduk agaf dikembangkan. Dam untuk mengontrol peter-
nakan babi di desa tersebut, maka pemerintah telab membangun
Balai Pengobatan bersama rumah Mamtri hewam.

Mengenal sistim pengembal ianmya nanti yaitu kalau bahi
tersebut pertama kalinya melahirkan maka yang diserahkam ke-
pada pemerintah adalah dua ekor dari jumlah amak babi yang
lahir. Kemudian selanjutnya kalau melahirkam kedua kalimya
maka yang diserahkan kepada pemerintah hanya satuw ekor dari
jumlah anak babi yang lahir. Dam setelah itu kalaw babi tewr-
gebut melahirkan 1agi maka semua anak babi yang lakir menmja-
di milik penduduwk yang memeliharanva.

Perdagangan yang dilakukam penduduk di sektor iﬁi ada-
lah jual beli kerbau dan babl yang dibawa ke pusat kota Ram-
tepao dan pasar Bolp. Hal ini terjadi bagl pemduduk karema
berkaitar erat denganm kebudayaaﬁ yamg berlabu di daerah Ta -
na Toraja, sebab pada setlap ada pesta orang mati yakmi wpa-

cara pemotongan kerbau dan babi yang ada kalanya ratusam
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ekor habis dipotong. Demikian pula pada wpacara pesta-pes-
ta pengucapan syukur, di situ yamg banyak dipotong adalah
babhi yang jumlahnya dipotong ada kalanya pulubhan ekor dam :
malah ada yang mencapai ratusam ekor babi. Disamping itu me-
reka memjual kerbau dan babi untuk memutupi keperluan hidup
mereka serta biaya séknlah bagl anak mereka,

Untuk mendapatkan gambaran tentang keadaan jumlah hewan
yang dipelihara oleh penduduk dari setiap dusun yang berada
dalam desa Bori' Parinding, maka dapat dilihat pada tabel ae-

bagal berikut :

TABEL 12

JUMLAH HEWAN TERNAEK DI DESA BORI' PARINDING
EKECAMATAN SESEAN FKAFUPATEN DAERAH TINGKAT II
TANA TORAJA, TAHUN 1990

JENIS HEWAN
HO NAMA DUSGUN JUMELAH
' . KER BAD BABI AYAM ;
1 |Bori' Tangn 24 ' 350 520 894
2 |Bori' Lombongam 21 316 ' 489 B26
3 |Bori' Rantele -
tok Matalloe 29 285 432 T46
4 |Bori' Rantele -
tok Matampu’ 20 2673 167 750
5 |Bunta La'bi ET 275 418 T10
6 |Deri 19 296 8T TO2
7 |Parinding Matal-
lo ' 25 289 407 721
8 |Parinding Matam- :
pu’ 22 299 398 T19
J 0 M L A H 177 2.373 5.518 6.068

Sumber: Kamtor Desa Bori' Parimdimg, Pebruari 1930
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Berdasarkan tabel tersebut di atas dapat dilihat bahwa
jumlah hewan yamg dipelihara dari tiap-tlap dusun tidaklah
jauh berbeda. Sehimgpga dengan adanya hal ini, maka itu ber-
arti hewan-hewan yang dipelihara pada setiap dusun menunjuk-
kan adanya pemerataam
¢. Sektor Pertambangan, Bahan Galian dam Kerajinman Tangan.

Sesuaj denganm data yang penulis perolek, bahwa di sek-
tor ini ada dua sektor yang dapat menunjang perekonomian de-
sa tersebut dar membuka lapangan kerja bagi masyarakat desa
Bori' Parinding yaitu Jjemis uwsaha pengumpulan bata pumnung
dam pembuatan beberapa Jemis kerajinan tangan.

Dari hasil wawancara penulls dengam beberapa orang yang
bekerja pada pembuatan kerajinan tangan, yang melipwtl anta-
ra lain:

- Pembuatan bakul yang rata-rata dikerjakan oleh laki-laki
dewasa, dapat membikim ¥ bakul besar dalam schari sedangkan
bakul kecil bhisa diselesaikan 3 buah bakul dalam pehari.
Mengenai harpganya, kalau harga 1 bakol besar harganya bisa
ip 3.500,- sedangkan harga 1 bakul kecil adalah kp 1.000,- .

- Fembuatan nyirw dam keranjamg yang menger jakannya adalgh
rata-rata wanita dam anak sekolah. Mereka dapat membuat
2 buah nyiru dalam sehari, sedangkan keranjang dapat dibi-
kin 3 buah keranjang dalam sehari. Mengenai harga dari pa-
da ¥ buah nyiru adalah & 1.500,- sedangkan harga dari pada
1 buah keranjang yaitu fp 1.250,-.

| Mengenai penduduk yang bekerja dalam pengumpulan batu

gunumg, katanya mereka dapat mengumpulakan 3 atau 4 kubik ba-
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tu pununpg . Dan kalan mengenai harga 1 kuobik batu gunung bi-

asanya dijual dengan harga b 2.500,-

B.3. Potensi Perhubungam
Menprenai perhubungan desa adalah mérupakan faktor yang
asangat penting, sebab dengan adanya perbaikan dan pemimkaan
prasarana perhubungan akan merubah arus kelancaran lalw Ilin-
tas baik dalam rangka distribusi hasil-hasil produksi maupun
kelancaran ekonomi secara umum dan Jjasa. Prasarana perhabm-
ngan di desa Rori' Parinding masih sederhana dam perln omtuk
d iadakan peningkatan terutama jalam-jalam tertentu }ang dapat
menghubunghkan am?ara dusun dengan dusun serta desa Talomya.
Dengan keadaan demikianlah, maka pemerintah bersama masyara-
kat menaruh perhatian yang sungpuh=-sungguh untuk mengadakam
perbaikam jalam yang sudah ada serta pembukaan Jalan -jalan
barw sehingega dusen selama ini yang mnsih swlit dijangkas
dengan kendaraan bermotor akanm dapat ditembus serta bisa men-
jadikam dusun tersebut lebih produktif dam berusaha untuk me-
ngejar ketingpalanaya jika dibamdingkam dengan dusun lainnya.
Mengingat betapa pentingnya prasarama perhubungan khasas-

myn yang berkenaan dengam adanya jJalam kendaraan bermotor, ma-
ka selama imi pemerintah dam masyarakat telah giat melaksana-
kan pembanguman prasarama perhubungan, sehingga masyarakat
dapat merasakam manfaat-manfaat yang langsung dirasakan :
a. Memperlancar hubungam lalu lintas amptara desa maupun an-

tara desa dengan kota, terutama keta Rantepaoc sebagai pu-

sat perekonomian Kabupaten Daerah Timgkat II Tana Toraja

b. Memperlancar pengangkutan barang-baramg Thasil prodaksi
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ralhyal wtaminya bahan kebuntuham sehari-hari.

e¢. Mengoembanpgkian kehidupan sonlal ekonomi masyarakat, dlmn -
na tadinya wsaha ke arah itu masih sullb dilaksanakan ka-
rena faktor prasarana perhubungan yang belum baik.

Umtuk menmcapal maksud tersebut di atas, maka pemerintah
telah berusaha merehabilitasi jalan-jalan wmaapen Jembatan.
ﬂpalani Taktor komunikasi imil dalam penpgertiam sebagail pra-
sarana perhobunpgan adalah merupakar salahk satw faktor pemen-
tu keberhasilan dalam melaksanakan pembangunam Bidamg ITaim.

Dari keseluruhan prasarana perhubungan yang ada, berda-
sarkan data di kantnrldeaa Borl' Parinding maka dapat dike-
mukakan sebagai berikut:

a. Jalan daerah yang telah diaspal adalah 7 km, uedangkﬁn
yang masih berbatu-batu/ kerikil adalah 9 km.

b. Jalan desa yang sudah diberikan batu/ kerikil yaitu- 4 km,
sedangkan jJalan yang ﬁanih dalam keadaan tanah adalah

21 km.

B.4. Potensi Pariwisata

Jebagaimana diketahui bahwa salah esatuw tujuan wisata
utama yang semakin penting kedudukannya ﬂi1EEMP1ﬂg Bali ada-
lah Propensi Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan, di mapa dae-
rah Tama Toraja dijadikan primadonanya pariwisata daeﬁah Sm-
lawesl Selatan berhubung daerah ini mempunyai budaya yang
ﬁnik. alam yamg indah dipandamg mata dan udaranya yang sejuk.
Daerah Tana Toraja yang kaya dengan herbagai aobyek wisata
yang sangat menarik sehingga mengakibatkan banyak wisatawan

lokal maupun wisatawan asing datang berkunjung umtuk melihat
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obyek-obyek wisata yang dimiliki daerah ini. Dimana dengan
adanya kunjungan para wisatawan, maka akan membawa devisa
yang tidak sedikit jumlahnya guna dipakal sebagal penunjang
dalam rangka melaksanakan pembangunan di daerah Ini.
Potensi pariwisata yang ada di daerah ini masih banyak
yang belum dikelola atau dimanfaatkam oleh pemerintah seba -
gaimana mestinya, pada hal kalau seandalnya potensi par iwi-

sata tersebut diperbaiki atau dikembangkan, teniunya . -akan

lebih banyak mendapat kunjungan dari para wisatawan. Karena
salah satu faktor penyebabnya sehingga masih banyak obyek
wisata tidak terlalu banyak dikﬂnjungi para wisatawan adalah
terutama karena faktor prasarana perhubungan ke lokasi obyek
wisata yang belum memadai. Sehingpa walaupun para wisatawan
mengetahul adanya obyek wisata pada suatu desa kalau tidak
didukung denpgan pengadaan Jalan yang cukup baik, mereka bila-
sanya enggan datang berkunjung sebab mereka memperhitungkan
kondisi jalan yang merepotkan. '

Untuk itu obyek wiéata.fang masih kurang mendapat kunjo-
ngan dari para wisatawan perlu dikembamgkan dan diperkenal-
kan kepada umum sebagaimana yang dikemukakan oleh Direktorat

Jenderal Kebudayaan bahwa:

"gita perlu terus membina kebudayaan nasional atas da-
sar atau norma-norma Pancasila dan diarahkan pada pe-
nerapan nilai-nilai yang tepat, mencerminkan kepriba -
dian bangsa dan peningkatan nilai yang luhur, namun da-
lam pada, itu perlu ditiadakan dan dicegah nilai -nilai
soslal yang bersifat feodal dan kedaerahan yamng sempit.
Kita harus tetap memelihara dan membina tradisi serta
peringgalan sBejarah yang mempunyal milai per juangan
bangsa, kebanggaam serta kemanfaatan . Fasiomal untuok
memupuk dan memperkaya serta memberi corak dan Kebuda-
¥aan Nasional". 20)
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Potenzi pariwisata yang ada di wilayah desa Bori' Parin-
ding adalah obyek wisata Kalimbuang dan obyek wisata Lombok

. serta didukung dengan alamnya yamg indah dipandang mata. Danm

dari kedua obyek wisata tersebut yang sudah dikelola demgan
baik melaluil pengadaan jalam aspal dan pElajanan admimistra-
a1, sehinpgga banyak mendapat kunjungan dari para wisaftawan
yaitu obyek wisata Kalimbuang; Dimana pada obyek ini ferda-
pat Simbuang batu yang merupakan mopumen dari salah seorang
almarhum yang berkuasa atan pemimpin pada waktw itw, disam-
ping itn ada Juga kuburan batu dan perumahan adat.

Sedangkan mengenal obyek wisata Lombok belum dikelola
atau dimanfaatkan dengan baik, akibatnya masih sedikit wisa=-
tawan yang datang mengunjunginya berhubung jalan Je lekasi
belum baik. Padahal pada obyek ini cukup potensial wntuk di-
kembangkan sebab di lokasi ini dilihat tulang-tulang marmusia
dalam Jjumlah yang banyak yang disimpan dalam beberapa peti

mayat berukuran besar ( bagl orang Tator disebut erong ), di-
samping itu pemandangan alamnya yamng menarik disekitar obyek

tergebut.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Paktor-Faktor Pemdukung Dalam Usaha Peningkatan Potensi
Desa di Desa Bori' Parinding
Dari hasil penelitian yang penulis temukan  di Yekasi
tentang faktor-faktor pendukung keberhasilan dalam wsaha me-
ningkatkan potensi yang dimiliki Desa Bori' Parinding ada

beberapa hal yang ilmt menentukan dari semua sektor, naman

pada dasarnya menurm® penulis ada yang lebih menonjfol dalam
pencapalan tujuan pembangunan yang merupakam atau berkaitan
dengan apa yang akan penulis bahas berikut ini.

Kalau dibandingkan dengan Desa atau Kelurahan lainnya
di Indonesia, maka Desa Bori' Parinding tidaklah janh berbe=-
da dalam kemajuan-kemajuan yang dalam melakeanakan pembangu-
nan. Ada pun yang dianggap paling dominan berpengaruh dan se-
kaligus mendukung peningkatan potenasi desa tersebut adalah:
1. Faktor kepemimpinan.
2. Faktor kelembagaan.
3. Faktor sumber daya

4. Faktor teknologl

Dengan asumsl dan kenyataan yang penulis dapatkan, maka
penulis berusaha menguraikan tentang masing = masing faktor
pendukung di atas sesual dengan hasil wawancara dengan res-

ponden yang dianggap lebih mengetahwi tentang permasalahan
yang penulls akan bahas yaltu:
A.l. Faktor Kepemimpinan.

64
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Hakekat dari pada pembangunan ialah rangkalan upaya per-
kembangan dan perubahan yang dilangsungkan sSecara sadar, 8Se-
ngaja dan berencana serta bertujuan menuju pada modernitas
yang diinginkan itu sifatnya multi dimensional dan bentuk
nya ialah pluriform atau banyak bentuk, yang mana kesemuanya
ini ditojukan kepada usaha membina bangsa atau natiom buil-
ding ditengah kema juan saman.

Dalam situasi dan kondisi sedemikian itu diperlukan pe-
ranan Kepala Desa sebagal Administrator Pembangunan dalam
rangka perbalkan desa, khususnya Desa Borl' Parinding, maka
telah diusahakan dengan jalan memanfaatkan potensi yang ada
sebaik mungkin agar pencapalan kesejahteraan masyarakat da=-
pat terwujud.

Untuk itu dalam pelaksanaan pembangunan di desa ini, ma-
ka kemampuan dan kreativitas EKepala Desa dalam menjalankan
tugas dan fungsinya sangat memainkan peranan guna keberhas i-
lan pembangunan sesual dengan apa yang diharapkan oleh masya-
rakat yang dipimpinnya.

Mengenai faktor yang mempengaruhi suksesnya pembangunan
maka ada dua faktor yang dapat mempengaruhi tentang tanggung
jawab untuk pelaksanaan berbagai pembangunan di desa ter-
sebut, dimana faktor pertama terletak di atas pundak Eepala
Desa bersama aparatnya sebab mereka adalah suatu faktor yang
menentukan keberhasilan pelaksanaan pembangunan di desa imi.
Sedangkan berbicara mengenai faktor yang kedua adalak Eepala
Desa yang mempunyal kedudukan kuat sebagal wakll dari peme-
rintah tingkat atas untuk mengendalikan roda pemerintahan di
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desa. Earena posisinya sehingga Kepala Desa dalam melaksana=-
kan tugaa pemerintahan di daerah pedeua&n, maka tentunya ti-
dak boleh menyimpang dari aturan yang ditentukan dari  atas
serta tetap memperhatikan keperluan masyarakat . |
Berangkat dari apa.yang diuraikan di atas bila penulis
huhunékan dengan beberapa kesimpulan dari hasil wawancara de-
ngan beberapa tanggapan masyarakat atau Tokoh masyarakat di
Desa Bori' Parinding tentang kepemimpinan pemerintahnya di
desa ini yaitu Ibu Hermina Pasolang yang mengatakan bahwa :
a. Oleh Bapak A. sﬁmpawai (eks Kepala Desa di desa ini) me =
ngatakan bahwa : Kepala Desa Bori' Parinding sekarang ind
( Ibu Hermina Pasolang ) adalah aseorang pemimpin yang ideal
karena dapat beradaptasl langsung kepada maayarakatmya, bah-
kan lebih menonjol lagi ialah dengan menggunakan beberapa
pendekatan yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi,
Adapun pendekatan yang dilakukan oleh Eepala Desa Bori®
Parinding menurut responden ini adalah:
- Pendekatan Kelembagaan
Dengan melalul pendekatan ini Eepala Desa berupaya men-
dayagunakan lembaga yang ada untuk berpartisipasi dalam Tem=
bangunan sepertl :.
1. Lembaga EKetahanan Masyarakat Desa ( LEMD ).
2. Organisasi Eemasyarakatan yané beraifat speaifik seperti
Rukun Kampung dan Rukun Tetangga.
3. Organisasi Kaum Ibu ( PEK ), Earang Taruna dan semacamnya.,
4, Lembaga-lembaga Pradisionmal rﬁng ada dalam masyarakat mi-

aalnra.snruan dan Aluk Todolo.
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5. Lembaga Pendidikan, Lembaga Kesehatan dan Lembaga Keaga-

MaAn .

~= Pendekatan Kengamaan

Tidak dapat disangkal bahwa agama merupakan faktor eko-
logis yang secara dominan mempengaruhi sikap dasar masyara=-
kat bahkan telah memberlkan warna dan bentuk susunan hidup
didalam struktur dan kultur masyarakat kita.

Dengan demikian Kepala Desa yang kebetulan beragama
yang sama dianut uieh masyarakatnya, dimana dalam upacara
keagamaan atau kegiatan gerejani Kepala Desa sering berperan
aktif sehingga masyarakat pun menyambut bailk akan sikap ter-
sebut. Gereja yang dipakal sesuai dengan maksud utamanya ya-
itu tempat beribadah, tempat mengadakan kegiatan keagamaan
serta upacafaﬂupacara keagamaan, juga dipakai FKepala - Desa
bersama aparatnya sebagal wadah dan media komunikasi pembang-
unan antara pemerintah dan masyarakat.

Gereja sebagai media komunikasil yang - dapaf digunakan
oleh pemerintah dalam rangka menlingkatkan partisipasl masya-
rakat terhadap pembangunan. Selain itu gereja jJjuga berfungsi
sebagal wadah pembinaan mental masyarakat - dalam menunjang
kegiatan-kegiatan pembangunan.

- FPendekatan Keprihadian

Harus disadari bahwa konsep kerja yang efesien +tidak
secara merata menjamin keberhasilannya dalam melaksanakan
semua program pembangunan, apabila tidak didukung oleh ga-
rangkaian kemampuan pribadi dari yang melaksanakan kenmep

kerja tersebut.
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Masyarakat mengakul bahwa dalam pengembangan pembangu-
nan selama beberapa tahun yang lalu sering ﬁengalami keter=-
lambatan karena unsur kKepemimpinan yang kurang mampu mengge-
rakkan sumber daya yang ada dalam desa Bori'Parinding. Teta-
pl kenyataannya setelah diangkatnya Ibu Hermina Pasolang se-
bagal EKepala Desa enam (&) tahun yang silam, maka sudah ba -
nyak wajah Desa inl berubah, oleh karena adanya sikap Kepala
Desa yang tanggap dalam memikirkan masa depan Desa yang di-
pimpinnya.

b. Daril segl lain oleh Bapak S. Tanga ( Tokoh Masyarakat
dari Dusun Bori' Lombongan ) mengatakan bahwa: Kepala Desa
adalah salah seorang yang simpatik, oleh karena sifat atan
karakternya yang luwes serta ramah, sehingga memberikan ke-
san tersendiri bagi masyarakatnya bahkan bagl setliap tamu
yang datang di wilayahnya. Sehingga tidaklah berlebihan bila
penulis mengatakan bahwa EKepala Desa atan pemimpin seperti
ini adalah merupakan dambaan semua masyarakat.

¢. M.R. Mangesa' ( Eepala Dusun Bori' Tanga )} mengatakan
bahwa: Kepala Desa yang sekarang ini dalam membuat snatu pe-
rencanaan baik itu pembangunan fisik maupun non fisik, ter-
lebih dahulu memberikan kesempatan kepada masing-masing Ke-
pala Dusun untuk mengajukan apa yang sangat mendesak di wi-
larahﬁya yang secepatnya harus dibenahi.

Sehingga dengan adanya cara ini, maka setiap Kepala Du-
sun merasa bangga karena dapat menuangkan idenya dan hukén
atas kemauan darl Kepala Desa itu sendiri. Dan semua rencana

baru dapat dilakukan bila sudah menjadi Keputusan Desa.
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d. Sedangkan menurut Bapak Y.R. Tanpalayuk ( Kepala Dusun
Parinding Matallo ), mengatakan bahwa:; Kepala Desa ( Hermi-
na Pasolang ) memiliki strategi memerintah. Alasan beliau
karena di dalam desa ini beberapa waktu yang lalu sering ka-
11 terjadi pembangkangan dari beberapa Tokoh masyarakat kare-
na merasa tidak puas atau merasa tidak diperhatikan sehingga
setiap keglatan yang sudah merupakan Eeputusan Desa disabo-
tase. 1

Namun setelah masuknya Kepala Desa yang sekarang ini
lain dari yang blasanya karena dari orang yang sering = mem-
bangkang tadi, diberikan mandat untuk melaksanakan program
desa yang selama ini merupakan keinginannya. Dengan melalui
cara ini maka dapat membawa ketenangan dan tipis kemungkinan
untuk melakukan akan hal yang selama ini dilaksanakan.

e. Dari pendapat lain yaitu Ibu Dina Bontong ( Sekretaris
Desa ), mengatakan bahwa: Ibu Hermina Pasolang selama dalam
melaksanakan tugasnya di desa ini tidak terlepas dari peratu-
ran yang menglkat dari atas dan juga tidak lepas pula dari
kehijaksanaan-kehijaksanaan yang dapat beliau lakukan dengan
maksud lebih memperlancar kegiatan di desa ini.

Seperti halnya pembuatan jalan-jalan baru pada beberapa
dusun telah menggunakan teknologi maju seperti doser, dimana
semua ini merupakan satu kebijaksanaan yang beranl tetapi mﬁv
syarakat tidaklah mengeluh bahkan masyarakat sendiri merasa
puas dengan adanya pembukaan jalan-jalan baru karena mereka
telah mengetahul betapa pentingnya prasarana Jjalan dalam mem-

lancar arus barang dan jasa. Sehingga beban bilaya yang tldak
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sedikit jumlahnya yaitu sebanyak B 52.695.000,- hanya orasa-
rana jJalan saja, sedangkan jembatan sebanyak % 7.250.000, -
dari keduanya ini ditanggung oleh mereka  sebagai awadaya
murnil masyarakat. Dimana semua biaya yang ditanggung oleh ma-
syarakat, oleh Kepala Desa mengambil kebijaksanaan dengan ja-
lan membagl biaya tersebut kepada masing-masing dusun yang

ada dalam wilayah kerjanya.

A.2. Faktor Kelembagaan.

Dari beberapa lembaga yang ada di Desa Bori' Parinding
baik Lembaga Pemerintah maupun Lembaga Non Pemer intah semua-
nya itu satu sama lain saling menunjang jika hal ini dilihat
dari peranannya dalam usaha meningkatkan potensi-. pontensi
yvang dimiliki oleh desa ini.

Satu hal yang dapat dikaji lebih Jjauh lagl adalah pera-
nan Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa ( LEMD ) yang &ecara
langaung atau tidak langsung memainkan peran yang sangat be-
rarti dalam pembangunan di Desa Bori' Parinding. Secara lang-
sung dapat dilihat dari keterlibatan anggotanya dalam setiap
program kerja yang telah disepakatl bersama. Dan secara tidak
langsung lembaga ini adalah merupakan wadah dari tokoh-tokoh
masyarakat yang sangat berpengaruh yang dapat menjadi salm =
ran informasi kepada masyarakat dalam hal inovasli bakhkan
juga member ikan saran kepada pemerintah tingkat Desa dalam
membuat suatu program kerja.

Aktifnya beberapa lembaga yang ada dalam desa ini di da-
lam pembangunan dapat mamﬁerikan kePErcayaan'dan motivasi ke-

pada masyarakat dan memberikan rasa percaya diri serta ber-
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tanggung jawab terhadap kelangsungan pembangunan desanya .
Untuk itu kerja sama antara anggota dalam setiap lembaga-
lembaga ini hendaknya dipelihara dengan baik berdasar-

kan atas asas mmsyawarah, mufakat dan prinsip Kkekeluargaan .
Earena berdasarkan asas dan prinsip ini akan mengakibatkan

adanya toleransi dan saling tolong menolong antara amggota-
nya dan kerja sama yang balk dengan semua masyarakat Yang

ada di desa ini . Dan juga dengan adanya asas serta prinsip

yang dimiliki oleh setiap anggota, maka dapatlah dikatakan

bisa mengurangi kemungkinan terjadinya kegagalan dan kereng-
gangan di dalam tubuh lembaga tersebut.

Adapun lembaga-lembaga atau organisasi yang memperlihat-
kan keaktifannya dalam pembangunan di desa ini adalah:

a. Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa ( LEMD )

Pada pembahasan terdahulu telah dikemukakan bahwa LEMD
adalah merupakan suatu organisasi kemasyarakatan yang tumbuh
dan timbul dari keinsyafan atau kesadaran masyarakat untuk
mencapal suatu tujuan yang menjadi harapan bersama, maka per=
lu adanya organisasl yang teratur guna menunjang keberbasil-
an dalam melaksanakan usaha bersama. Sebab dengan adanya lem-
baga ini sangat penting artinya di tengah-tengah  kehidupan
masvarakat terutama masyarakat desa dalam usaha mengejar ke=
terbelakangan dalam pembangunan.

Oleh karena itu Pemerintah Desa hendaknya mampu mengu-
nakan LEMD sebagai sarana dalam usaha meningkatkan pelayanan
pamarinfah dan pemerataan hasil pembangunan dengan jalan me-

numbuhkan prakarsa serta swadaya gotong reyong masyarakat
Fang merupakan meodal besar didalam membiayal kegiatan pemba=
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ngunan di desa. Untuk itu pemerintah desa harus bekerja sama
secara balk dengan setiap tokoh-tokoh masyarakat yang duduk
dalam lembaga ini guna membicarakan kebutuhan masyarakatnya.
Seperti diketahui bahwa status dari pada Lembaga FKeta-
hanan Masyarakat adalah sebagal Lembaga Non Pemerintah, ka=-
rena lembaga ini tumboh atas kesadaran dan tanggung jawab amo=-
sial dari masyarakat desa dam bertujuan untuk mewujudkan ke-
sejahteraan warga desa dengan jalan menggall serta menggerak-
kan semua potensi yvang ada dalam masyarakat, maka dalam hal
ini LEMD berfungs:! membantu pemerintah desa dalam usaha me-
laksanakan pembangunan desa. Sedangkan mengenali aifat dari
pada LEMD adalah bersifat lokal yang berarti semua LEMD mem-
punyal tingkat yang sama dan tidak mempunyal pusat cabang
atan ranting serta +tidak bernaung dibawah salah satu partal
politik, Untuk itu LEMD adalah merupakan wadah bagl semua
organisasi atau instansi untuk membantu masyarakat desa da-
lam melaksanakan pembangunan. Dengan demikian maka LEMD me=-
rupakan sarana pemerintah dalam mengajak masyarakat terutama
masyarakat desa untuk berpartisipasl didalam pembangunan.
Mengenal keglatan yang dilakukan oleh LEMD dalam rangka
mendapatkan dana pembangunan yang dipungut dari maa}arakat
di desa ini telah mengalami kemajuan. Terbuktl dimana masya-
rakat sudah memiliki rasa tanggung jawﬁh antuk berpartisipa-
si dalam pembangunan desa. Partisipasil masyarakat di desa
ini dapat berupa uwang, pikiran, bahan bangunan maupun tenaga.
Dan kalau ada pesta-pesta baik pesta rambu tuka' ( pesta pe-
ngucapan syukur, pesta orang kawin ) maupun pesta rambu solo’

( pesta oramg mati ) telah ditetapkan bahwa kalau pada seti-
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ap babl yang dipotong, maka dikeluarkan 1 kakil belakang, se-
dangkan kalau pada setiap ada kerban dipotong maka yang di-
keluarkan adalah 1 kakl belakangnyas untuk dana LKMD. Dan bi-

asanya bahagian LKMD dinangkan dengan jalan dilelang pada Be-

tiap pesta, Juga ada

LEMD ditukar dengan kerbau dan babl yang

kalanya daging yang diserahkan kepada

masih hidup dengan

ketentuan tidak jauh bada dengan harga daging tersebut.

hewan atau daging yang diberikan penduduk kepada LEMD

Untuk mendapatkan gambaran

tentang banyaknya sumbangan

untuk

dipakal sebagal dana dalam melaksanakan pembangunan di desa

ini, maka dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL 13

SUMBANGAN HEWAN / DAGING OLEH PERDUDUK DI DESA BORI'
PAR INDING KECAMATAN SESEAN KABUPATEN DAERAH TINGRAT
II TANA TORAJA, DILIHAT DARI TAHUN 1986 - 1989

T A H u N

NO KAMA DUSUN 1986 19A7 1988 1989

(&) (fp) (%) (Fp)
1.|Bori' Tanga 395.000| 642.000 | 1,150.000) 730,000
2.|Borf' Lombongan 523.000| 415.000 6£97.000|1.132.000
3.|B.R. Matallo 376.000| 640.000 | 578,000| 825.000
4,|B.R. Matampu' 497.800| 577.000 751.000( 638.500
5.|Buntu La'bi 410.000 565.000 397.000 647T.000
6.|Deri 314.000| 603,000 | 583,000 479.000
7.|P. Matallo 482.000| 358,000 605.700| 897.000
8.|p. Matampu’ 396,000| 576.400 | 925.000| 710.000
J U M L A H 3.393.000(4.376.400 | 5.686.700|6.058,500

Samber: Kantor Desa Eori' Parinding, Pebruari 1990
Rerdasarkan tabel tersetut di atds, maka dapat diketahni

mengenai banyaknya sumbangam penduduk berupa-ddaging atau he-

wen yang dihitung dalam aang mulai +tahun 1986 - 1989, dari
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setiap dusun. Sumbangan tersebut bersumber dari penduduk yang

mengadakan pesta baik pesta rambu tuka' (pesta pengucapan syu=
kur, pesta perkawinan) maupun pesta rambu solo' (pesta orang

mati). Dimana sumbangan-sumbangan ini dimanfaatkan sebagal

dana untuk membiayal berbagal pelaksanaan pembangunan di de-

sa ini, misalnya pembukaan jalan, pembangunan prasarana pro=

duksl dan lain-lain.

b. Pembinaan Kesejahteraan Keluarga ( PEK )

Pada uraian terdahulu dikatakan bahwa PEK adalah meru-=
pakan suatu gerakan pembangunan melalul keluarga sebagal unit
atau kelompok yang terkecil dalam masyarakat, dengan wanita
‘aebagal sasaran untuk mewnjudkan keluargs gejahtera. Sedang-
kan mengenai tujuan PEK adalah untuk mewn judkan keluarga se-
jahtera yang menikmatl ketenagan, ketentraman dan kesejahte -
raan hidup lahir mawupun bathin dalam tata kehidupan masyara-
kat berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

Sejalan dengan tojuan dan peranan PKK dalam pembangun-
an, maka PEK di desa Bori' Parinding telah mengadakan bebera-
pa kegiatan antara lain:

- Mamberikan kursus masak-memasak dan menjahit kepada pendu-
duk dari setiap dusun yang pesertanya sebanyak 175 orang.

- Manpadakan pembinaan kepada masyarakat pada setiap dusun
yang memiliki apotik hldup yang jumlahnya sebanyak 718 apo-

tik hidup.
- Memberikan penerangan tentang pentingnya taman gizi dengan

jalan memanfaatkan tanah yang kosong di dep&n'rumah dan ae-

kitarnya.
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- Mengadakan penataran Pedoman Penghayatan dan Pengamalan
Pancasila kepada beberapa penduduk dari setiap dusun yang
pesertanya adalah sebanyak 986 orang.

Melihat aktivitas PKE di desa ini jika dibandingkan de-
ngan ke 10 program PEK maka jelas masih banyak yang be Lim
dilaksanakan berhubung kurangnya dana serta animo masyarakat
khususnya wanita belum begitu tinggl tingkat kesadarannya.

c¢. Mengenal lembaga-lembaga seperti: lembaga pendidikan, ke-

gehatan dan keagamaan, maka telah diuraikan pada bab terdahu-
lu memgenal pernn sertanya dalam memajukan desa ini. Di mana
keaktifannya dalam usaha menunjang keberhasilan pembanguman

di desa ini, sudah dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Un-

tuk itu masyarakat pula memberikan dukungannya terhadap lem-

baga-lembaga imi dengan jalan memberikan sumbangan-sumbangan

bilamana ada prasarana darl lembaga tersebut yang hendak di-

bangun.

A.3. Faktor Sumber Daya.

Secara. garls heﬂérnya sumber daya dapat digolongkan da-
lam dua bahagian besar yaitu:

- Sumber daya manusia

- Sumber daya non manusia atau sumber daya alam.

Dengan adanya pendayagunaan ke dua sumber ini maka it
merupakﬁn suatu upaya untuk mengalokasikan semua daya yang
ada untuk ditetapkan dalam kurum waktu tertentu baik yang
bersifat manusia maupun yang bersifat bukan manuesia didalam
rangka mewajudkan program-program pembangunan.

RBertitik tolak dari pengertian tersebut di atas maka



=

PR

T6

pemanfaatan sumber daya yang ada-ﬂi desa ini adalah merupa-
kan salah satu usaha manusia dalam melaksanakan poembangunan
khusuanya pembangunan pedesaan seperti di desa Bori' Parin-
ding. Oleh karena itu denpan melalui pendayagunaan potensi-
potensi yang ada maka dapatlah dipastikan akan meminjang ke-
berhasilan pembangunan yang dilaksanakan di desa ini.

Adapun jenis-jenis sumber daya yang ada di desa Dori!
Parinding yaitu:

1. Sumber manusia ( human resources)

Sumber manusia yang terdapat di desa ini adalal bersi-
fat pikiram, pengetahuan, keahlian, keterampilan dan tenaga
yang dapat didayagunakan dalam proses pembangunarn. . Sebab
sumber manusia yang ada dl desa fini dalam statusnya aehari-
hari berbeda salu sama lainmya yaitu terdiri darl : petani
1.2%5 oramg, kerajinam tangan 50 orang, perdagangan 4 orang,
pengangkutan 3 orang, pegawal 9% orang, tukang kayu 47 orang,
dukun bayi 15 orang dan pandai besi 2 orang.

Jadi jumlah sumber manusia yang dapat didayagunakan
danm dihasilgunakan dalam pembangunan kalau ditinjau dari
tingkat mata pencaharian penduduk sebanyak 1.451 oramg, se-
dangkan tenaga kerja dari penduduk yang dianggap produktifl
adalah yang berusia antara 15-64 tahun sebanyak 2600 orang.
Dimana dari jumlah tenaga dari penduduk desa ini yang diang-
gap produktif, kalau dilihat yang bekerja dengan yang tidak
bekerja atau menganggur 'maka yang sudah bekerja lebih banyak

Jumlahnya.
Hal ini terjadi karena potensi tenaga kerja manusia di

desa imi sudah banyak yang dimanfaatkan dalam menggall poten-
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si alam yang tersedia, misalnya dengan adanya paﬁenan padi
dua kali dalam setahun. Sehingga untuk mengolah tanah perta-
nian tentunya membutuhkan banyak tenaga kerja manusia. Demi-
kian pula halnya pemanfaatan pohon enau untuk dijadikan mi-
numan balle', yang berarti membuka lapangan kerja bagl pendo-
duk di desa ini. Disamping 1tu ada pula penduduk yang mem bum—
at beberapa jenis kerajinam tanpgan, mengumpulkan batu gunung
dan lain-lain, yang kesemuanya ini ber tu juan untuk memenuh i
keﬁutuhan mereka. Jadl denpan melihat aktivitas pendudol di
desa ini, maka dapat dikatakan mereka telah berusaha memgga-—
1i dan mengolah potensi-potensi alam yang ada untuk mening-
katkan taraf hidupnya sekaligus turut memajukan desanya.

Sedanghkan mengenal partisipasi masyarakat terhadap pem=
bangunan di-dcna ini baik yang dikoordinasikan oleh pemerin-
tah misalnya: pembangunarn Balai Pertemuan Masyarakat, pemba-
ngunan prasarana jalan dan lain-lain, maupun pembangunan
Yang dikocordinasikan nom pemer intah geperti pembangunam ru-
mah ibadah adalah sangat besar. Dimana denganm adanya perwa -
judam partisipasi masyarakat dalam bentuk tenaga dan dana
yamg merupakan sumber pembiayaan yang sangat penting artinya
untuk keberhasilan pelaksanaan pembangunan di desa ini.
5 _ gumber bukam manusia

gumber bukan manusia adalah berbagai sumber diluar ma=
nusia yang dapat didayagunakan oleh manusia dalam usaha me-
ningkatkan kese jahteraan dirinya dan masyarakat lainmya me-
lalui proses pembangunan yang dilaksanakan di desa ini.

Adapun sumber bukan manusia itu yang dapat digolongkan
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atas:

a. Sumber alam (natural resources)

Sumber alam yang dimiliki oleh desa fori'Parinding ada-
lah berupa: tanah, batu gunung, beberapa jenis hewan (ba-
bi, kerbau, ayam dan lain-lain). serta beberapa Jenis tum-
buh-tumbuhan {pohon enau, langsat, bambu, betung dan lain
ﬁabagainjaj.

b. Sumber sosial budaya (social cnultural resources) yang me-=
liputi: adat istiadat, peninggalan sejarah dan semua ben-
tuk organisasl kemasyarakatan.

e. Sumber teknologl yang meliputl: penggilingan padi, sensor,
bangunan rumah, generator dan lain-lain.

Kalau dilihat dari klasifikasl pamanfaatannra maka sum=
ber yang potensial sudah dialokasikan, walaupun masih dalam
taraf sederhana seperti pemanfaatan pohon enau yang nlranya
diambil untuk dibikin minuman ballo', pemanfaatan batu gunung
yang menjadi galah.satu mata pencaharian tambahan bagl pen-
duduk. Dengan melihat mekanisme kerja dan pengalokasian sum=-
ber-sumber tersebut di atas oleh pemerintah di desa ini, ma=-
ka dapat merupakan usaha meningkatkan pendapatan masyarakat
yang pada akhirnya menunjang keberhasilan pembangunan di de-
ga Bori' Parinding.

h 4. Faktor Teknologi.

Perbicara mengenali teknologi maka 1itn berartl adalah me-
rupakan pengetahuan untuk menggunakan daya cipta manusia da-
lam usaha meningkatkan kesejahteraannya. Sehubungan dengan

itu, maka teknologl kalau diartikan secara inplisit adalah
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sebagal teknologil pembangunan yang sifat dan tujuannjapadaﬂ
lah untuk meningk%tkan kesejahteraan masyarakat desa.

Sedangkan dalam penterapannya maka ada dikenal teknolo~
gi tepat guna yang artinya tehnologl yang dapat diterima
dan dipunakan secara menguntungkan, mampu menyerap tenaga
kerja serta dapat membantu pertumbuhan ekonomi di desa dan
meningkatkan kesejahteraan sosial dari masyarakat. Sehubung-
an dengan pengertian teknologl ini, yang kemudian dikaitkan
dengan kenyataan di desa Bori' Parinding maka mempunyal re-
levansi, namun dalam teknik pemggunaannya serta bobotnya ma-
sih sangat sederhana.Tetapi dalam kenyataannya bahwa keber-
hasilan pembangunan yang dilaksanakan pemer intah dan masya-
rakat di desa Bori'Parinding Juga dipengaruhi oleh adanya
penggunaan teknologl. Alih tehnologi dan pengembangannya di-
maksudkan untuk pencapaian kemajuan pembangunan dan bukannya
berarti harus membelakangl unsur-unsur yang masih asifatnya
tradisional yang ada di desa ini, tetapl tetap dipadukan da-
lam pelaksanaannya.

pari perpaduan tehnologi modern dengan teknologi pedesa-
an yang masih sangat sederhana bukanlah hal yang Janggal te-
tapl malah dapat saling menunjang. Seperti halnya dalam pros-
pek pengembangan sumber daya alam di desa Bori' Parinding ti-
dak berarti bahwa semuanya dapat dikerjakan dengan pengguna-
an tehnologi mutakhir, seperti kerajinan tangan masyarakat
tetapl sebaliknya apa yang dianggap berat dan memakan waktu
yang cukup lama, itulah yang harus menggunakan teknologi ma-

ju seperti pembukaan jalan dengan memakai doser, penggunaan
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mesin pemggllingan dan sebagainya, Semuanya ini dimaksudkan
untuk menghemat waktu dan tenaga dengan tidak mengesamping-
kan situasi dan kondisi daerahnya.

Menurut pendapat penulis di dalam rangka usaha penera =
pan tehnologl di desa Bori' Parinding dalam pencapalan Pp2-
ngembangan potensi desanya, maka gsangatlah tepat karena ma-
ayarakat di desa ini sedikitnya sudah mengenal mengenal efe-
siensi, sedangkan dilain plhak peker jaan untuk mencukupl ke-
butuhan hidup keluarganya sangatlah banyak.

Dengan adanya penggunaan teknologi maju di desa ini ma-
ka jelas membawa dampak yang positif bagl masyarakat, utama-
nya dalam melihat kenyataan bahwa sudah ada yang mereka bisa
sampal ke rumah dengan kendaraan bermotor oleh karena didm-
kung adanya sarana transportasi yang cukup lancar. Sedangkan
dibidang produksil yang selama ini masyarakat langsung beker]ja
dengan paksa dan tidak berfikir efesiensi, maka sekarang ini
dapat menikmati hasil produksinya yang semalkin meningkat ka-
rena sudah banyak memanfaatkan teknologi maju, sepertl peng-
gunaan penggilingan padi, penggunaan pupuk, bibit unggul dan
pembasmi serangga d1l sektor pertanian, penggunaan sensor um-
tuk mengolah bahan-bahan bangunan rumah, penggunaan 1listrik

oleh sebahaglan penduduk dalam kegiatan tertentu, pengginaan
pipa-pipa air minum dan lain sebagainya.

. Beberapa Hambatan Yang Ditemui Dalam Usaha Peningkatan Po-
tenal Dﬂsﬁ di Daesa Eﬂrii Parinding

Sebagal pcmdﬁpiﬂ pemer intahan yang tertinggl di desanya,

Kepala Desa Bori' Parinding dalam menjalankan tugas dan tang-
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gung jawabnya untuk melaksanakan pembangunan barsama rakyat=
nya, maka masih banyak menghadapi beberapa hambatan yang ha=-
rus mendapat perhatian untuk ditanggulangi. Dalam wawancara
pemulis dengan beberapa responden dan pengamatan yang dila -
jukan di lokasi penelitian dipercleh gambaran tentang hamba-
tan-hambatan yang dihadapi pemerintah desa bersama warga de=
sa ini didalam rangka memajukan desanya melalul pembansunan
diberbagal sektor, maka untuk lebih Jjelaanya dapat dilihat
dalam tabel berikut ini:
TAFEL 14

BAMEATAN-HAMBATAN YANG DITEMUI DALAM MELAKSANAKAN
PEMBANGUNAN DI DESA EBORI'PARINDING EECAMATAN SESEAN
EAFUPATEN DAERAH TINGEAT II TANA TORAJA, TAHON 1390

RESPONIEN
HAMBATAN-HAMBATAN
T —— IXEPATA DESA DAN TOKOH MASYARAEAT
o| DALAM PETLA Py DAN MASYARAEAT
PEMBARGUNAN JUMLAH |PERSEN | JUMLAH | PERSEN
1 | Eurangnya Pengawasan 4 17.39 5 15,62
2 | Penggunaan dana yang
tidak efeaien 6 26,08 9 28,12
3 | Transportasl yang .
kurang lancar 8 34,78 10 31,25
4 |Rendahnya tingkat
pemdidikan 5 21,73 8 25,00
J O ML A H 23 100,00 | 32 99,99

Sumbher :

Hasil Pengolahan Data, Pebruari 1990




82

Pordasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa jum-
lah keseluruhan responden yang diwawancarai adalah sebanyak
55 orang dengan perinclan sebagal berikut :

1. Eelompok rreponden pertama sejumlah 23 orang yang tar-
diri Kepala Desa Bori' Parimding beserta aparatnya berpenda-
pat bahwa dalam pelaksanaan program  pembangeman dena, maka
hamBatan yang ditemul adalah transportasl yang menghubungkan
amtara dusun dengan dusun yang lain dl dalam wilayah desa
Bori' Parinding kurang lancar karena medanmya yang berbukit-
bukit dam prasarana jalan desa yang belum baik. Sehingga apa-
bila ada bangunan yang hendak dibangun, dimana bahan = bahan
bangunan yang akan diangkat dengan kendaraan mengalami kKesm-
litan. Mengenal hambatan ini dikemukakan oleh 8 orang atauw

34[75 i' L]
Sedangkan sebanyak 6 orang atau 26,08 ¥ berpendapat bah-

wa dalam pelaksanaan pembangunan desa, masih bamyak yang di-
jumpail penggunaan dana pembanganan yang tidak efeasien. Seba-
gai suatu contoh: pada waktu masyarakat desa memgadakan ker-
ja gotong royong untuk pembukaan jalan desa, dimana masyara-
kat yang hadir dalam keglatan tersebut diberikan komsumsi.
Dan biasanya dalam pelaksanaan kerja inil jumlah anggota ke-
lompok kerja yang diperkirakan hadir berkisar 40 orang, pada
hal biasanya Eétua kelompok menyediakan konsumsl yang -bisa

dimakar sampai 65 orang. Dan hal ini sering kali berlangsung

terws pada tiap-tiap kerja gotong royong masyarakat. Jadi de-
ngan adanya hal ini maka 1tu adalah merupakan suatua pemboro-

gan dana pembangunan yang memang pedikit, yang seharmeEnya
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dapat dipakai untuk membiayai proyek pembangunanm yang lain.

Dan pendapat lain dari 4 orang atan 17,33 % menyatakan
bahwa kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh aparat peme -
rintah terhadap pelaksanaan suatu pembangunan, sehingga pem=
bangunan tersebut sering mengalami kemandekan.

Kemudian yang sisanya 5 orang atau 21,73 ¥ berpendapat
bahwa masih adanya aparat desa yang ' timgkat pemdidikamnya
rendah atam malah ada yang tidak pernah menikmati pendid ikam
di bamgku sekolah, sehingga mereka susah mengikuti perkemba-
ngan saman yang nantinya sangat berharga bagi dirinya umink
dipanakan dalam melaksanakan tugas yang dipercayakan kepada-
nya.

2. Kelompok responden kedua sebanyak %2 orang yang terdiri
dari tokoh-tokoh masyarakat dan masyarakat biasa di desa ini,
bahwa hamhatan yang dihadapl dalam mensukaeskan pelaksanaan
program pembangunan desa adalah kurangnya pengawasan yang di-
lakukan aparat pemerintah terhadap penyelesaian suatu proyek
pembangunan desa. Mengenal masalah ini dikemukakan oleh 5
orang atau 15,62 ¥ . Mereka berpendapat demikian karena di-
dasarkan pada kurang balknya mutu dari pada pelaksanaan ber-
bagail proyek pembangunan yang tersebar di setinp dusun. Juga
penilaian ini mereka dasarkan terhadap karakter dari beberapa

pelaksana atau pemborong suatm bangunan di desa ini, dimana

kebanyakan lebih memburu keuntungan sehingga aklbatnya kurang
memperhatikan mutu bangunan, Misalnya pembuatan samar @mum
untuk pengadaan air bersih bagi masyarakat desa, baru bebe-

rapa bulan dibangun sudah mengalami kerusakan.
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Sedangkan pendapat lain sebanyak J orang atau sebesar
28,12 ¥ mengatakan bahwa dalam pelakasanaan pembangunan di
desa imi, masih adanya orang yang diberikan kepercayaan un=
tuk memegang dana pembangunan dikeluarkam bukan pada tempat-
nya, sehingga hal ini tidak sejalan dengan apa yang diharap-
kan oleh masyarakat.

pan dari pendapat lain sebanyak 10 orang atau nabeanr
31,25 ¥ mengatakam bahwa hambatan yang dihadapi adalah pra-
sarana perhubungan yang menghubungkan dwmown dengnm  diwsun
lainnya di dalam wilayah desa Bori' Parinding yang belum ba-
ik, Sehingga masyarakat yang hendak menganghkut barang-harang
hasil produksi mereka untuk dipasarkam mengalaml kesalltan
berhubung kendaraan sangat kurang dan ada kalanya tidak bisa
menpembus jalan desa yang melintasl dusun tersebut. Demiklianm
pula halnya kalau ada bangunan yang akan didirikan balk yang
dibangun oleh masyarakal maupun pemerintah sering kali menga-

lami hambatan untuk mengangkut bahanm-bahan bangunan dengan

. kendaraan, sehingga tenaga manusia yang dipakali.

: Kemudian yang sisanya sebanyak 8 orang atam sebesar
25,00 % berpendapat bahwa masih banyak masyarakat di desa
ini yang memiliki tingkat pendidikan rendah, akibatnya mere-
ka sering mengalami kesulltan didalam mengikuti perkembangan
pengetahuan diberbagai sekter pembangunan. Pada hal dengam
menguasal penmgetahuan tersebut, maka akan menimbulkan ke -

terampilan dalam menanganl suatu pekerjaan yang hendak dilak-

sanakan.
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¢. Hasil-Hasil Pembamgunan Yang Dicapal di Desa Fori' Parin-

ding.

Suatiu pembangunan yang diarahkan untuk meningkatkan ta-

raf hidup dan kesejahteraan masyarakat, maka tentunya twgas

dan kewajiban dari masyarakat sangat diharapkan dalam menmsuwk-

seskan setlap pembangunan yang dilnginkam. Dan pemer intah da-

lam hubungan ini berkewajiban memberikan bimbingan, fasilitas

dan bantuan kepada masyarakat sesual dengan kemampuan YaARg

terasedia. Untuk itu pembangunan yang dilaksapakan di dena

perlu dikordinasi secara baik sehingga  BsAaSarannya bhenar-
benar berdaya guna dan berhasil guna bagi kepentingan rakyat
Agar maksud tersebut dapat direalisasikan, maka hendakmya

memperhatikan berbagai keadaan dan masalah yang dihadapi de-
ngan melalul ﬁﬂaha-uﬂaha peningkatan kemampuan aparatur pe-
mer intahan maupun masyarakat secara keseluruhan sertia meman-
faatkan dana yang diperlukan bagil pembangunan di desa secara
efesien.

Dalam melaksanakan pembangunan di desa ini, Kepala Deoza
melalui Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa mengadakan peneli-
tian dan mengidentifikasikan semua masalah yang dibutnhkan
oleh masyarakat dimana kemudian diolah melalui mugyawarah
dan akhirnya menentukan kebutuhan yang paling dibutuhkan ma-
syarakat. Dengan diketahuinya kebutuhan dasar masyarakat ma-
ka dibuatlah satu perencanaan pembangunan desa bailk program
jangka panjang maupun program jangka pendek, melalul rapat
atau pertemuan antara pemerintah desa dengan tokoh masyara-

kat yang duduk sebagai anggota LEMD. Dimana dalam pelaksana-
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am pembangunan maka lebih banyak dititikberatkan pada pe-
ningkatan partisipasi manyarakat yang berbentuk swakarsa dan
swadaya gvtong royong Yang merupakan modal besar di dalam
membiayal pembangunan.

Dari hasil pelaksanaan proyek pembangunan yang terdapat
di desa Pori' Parinding, menurut data yang penulis dapatkan
menunjukkan ker ja sama antara pemer intah dengan masyarakat
sndah baik, sehingga mereka bersatu pada berusaha mensukses-
kan setiap pembangunan Yang dijalankan di desa ini. Dimama
dalam pelaksanaan pembangunan di desa tersebut, pembiayaam =
nya lebih banyak bersumber dari masyarakat itu sendiri de-
ngan didukurg pula oleh bantuan dana dari pemerintah . yang
jumlahnya tidak banyak. Untuk mengetahul hasil pembamguman
yang telah dicapal gelama ini di Desa Bori' Par inding, maka
dapat dilihat pada tabel sebagal berikut :
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S IMPULAN DAN SARAN-SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan uralan pada bab-bab terdahulu, maka dapat

ditemukan beberapa simpulan sebagal berlikut :

L

1. Pembangunan Desa pada hakekatnya dilaksanakan secara ber-
sama antara pemerintah dam masyarakat, dimana plhak peme-
rintah berkewajiban untuk memberikan bimbingan, pengarah-
am, bantuan dan fasilitas yang diperlukan, sedangkan ma=
gyarakat memberikan partisipasinya dalam bentuk sawadaya,
swakarsa dan gotong royong pada setiap pembangunan Yang
diinginkan.

5. Untuk berhasilnya usaha pembamgunan desa yamg sekarang
ini sedang giat dilaksanakan oleh pemer intah dengan masya-
rakat, maka potensi-potensi yamg dimiliki desa ini telah
mendapat perhatian untuk dikelola. Dimana dengan adanya
penggal ian dan penggarapan potensi-potenal yang ada di
desa tersebut cukup bagar memberi andil didalam pelaksana-
an pembangunan.

%3, Kepala Desa Bori! Parinding mempunyal peranan penting da-
lam segenap proses kegiatam  pembangunan di wilayahmnya
yang apabila dilaksanakan dengan balk, maka dapat menum-

buhkan dukungan dan partisipasi masyarakat dalam kegiatan

pembangunan yang dilaksanakan di desa ini., Namun sebelum-
nya itu gsebagal prasyarat, maka terlebih dahnlu - Kepala

Desa dan aparatnya harus mampu menempatkan dirl sebagal

89



emim
pemimpin masyarakat yang disenangi dan ditaati.

Partisj
ipasl masyarakat dalam perencanaan pembangunam di

de
58 Bori' Parinding adalah besac. Walaupun tidak semua

an :
Egota masyarakat turut serta dalam merencanakan proyek-

proyek pembangunan Desa, tetapi dengan hadirnya LEMD di-
mana tokoh-tokah masyarakat duduk dalam lembaga ini-untuk
membantu Kepala Desa dalam membuat perencanaan, maka seca-
ra tehnis hal ini memberikan gambaran bahwa masyarakat

lkut berperan dalam perencanaan pembangunan desa, mengi-

ngat LEMD adalah wadah partisipasi masyarakat dalam me-

laksanakan pembangunam.

B. Saram - Sarar

Di atas telah dikemukakan beberapa simpulam, maka beri-
kut imi akan dikemukakan pula saran-saran dalam rangka usaha
peningkatan potensi desa, khususnya bagl desa penelitian,

Saran-saran yang dikemukakan diharapkan semoga ada manfaat-

nya adalah sebapai berikut : |
1 35 Eahwé dalam pelaksanaam pembangunan di desa ini, maka pe-
merintah perlu memberikan gambaran dan pandangan yang je=-

las kepada masyarakat mengenai langkah-langkah yang akan

diamblil sehingga masyarakat merasa diikutsertakan dalam

setiap pembangunan yang hendak dilaksanakan di desanya.

2. Perlunya menginventariair_samua potensi yang ada . di desa
ini secara terperinci dan sistimatis, untuk dapat memeli-

hara statistik yang baik sehingga dalam setiap peremca -

mbangunan dapat ber jalan dengan lancar dan sukses.
an pe 4

5. Dal ensukseakan program pembangunan dar lebih ekono-
- Am m -] : |

e T T e
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misSnya pengpunaan dana Pembangunan desa, terutama Jang

berasal darj swadaya murpy masyarakat desa, maka alangkah

baiknya penggunaan dana untuk konsumsi pada saat men

pada-
kan kerja

golong royong pada suaty pembangunan ditanggung

masing-masing oleh individu . Caranya adalah setiap ibw

rumah tangga yang Suaminya atau anaknya bekerja pada saat

itu harus membawa dan ményed iakannya dimana dia bekerja

untuk dikonsumsi kalan waktu makan.

.
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